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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kehidupan manusia tidak akan pernah lepas dalam menggunakan 

air untuk kebutuhan sehari-harinya. Adapun air bersih memegang peranan 

penting dalam berbagai bentuk untuk aktivitas sehari-hari. Misalnya untuk 

keperluan rumah tangga yang digunakan untuk kebutuhan mencuci, 

memasak dan minum serta kebutuhan mandi dan sebagainya. Oleh karena 

itu, air bersih saat ini masih menjadi salah satu kebutuhan yang sangat 

penting bagi kehidupan manusia. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

merupakan salah satu penyedia air bersih. Namun jalur distribusi air minum 

kota tidak dapat diakses di semua wilayah (Luntungan et al., 2019). 

Kebutuhan akan air bersih akan meningkat seiring dengan 

pertumbuhan penduduk di suatu wilayah. Ketika jumlah penduduk 

meningkat, kebutuhan akan air meningkat yang menunjukkan bahwa 

semakin banyak masyarakat yang membutuhkan air bersih untuk keperluan 

sehari-hari. Di tengah pertumbuhan penduduk yang terus berlanjut dan 

perkembangan wilayah perkotaan dan pedesaan, menentukan besar 

proyeksi kebutuhan air adalah langkah kunci dalam memastikan bahwa 

pasokan air bersih memadai untuk memenuhi kebutuhan saat ini dan masa 

depan (Salim, 2019). 
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Kebutuhan air penduduk dibagi menjadi dua yaitu kebutuhan air 

domestik dan kebutuhan air non domestik. Kebutuhan air domestik adalah 

kebutuhan air yang dibutuhkan penduduk untuk memenuhi kehidupan 

rumah tangga seperti mencuci, memasak, minum, dan lainnya 

(Kusumaningrum et al., 2022). Kebutuhan air non domestik adalah 

kebutuhan air baku yang digunakan untuk beberapa kegiatan seperti untuk 

kebutuhan perkotaan, komersial, industri dan fasilitas umum yang 

diasumsikan 15% sampai dengan 30% dari total pemakaian air bersih 

rumah tangga. Apabila penduduk semakin besar dan padat maka 

kebutuhan akan air bersih akan lebih tinggi (Astani et al., 2021). 

Pentingnya sistem penyediaan air bersih adalah untuk memastikan 

apakah ketersediaan jumlah air memadai untuk memenuhi kebutuhan air di 

suatu kota atau wilayah. Komponen-komponen esensial dari sistem 

penyediaan air bersih ini mencakup sumber air baku, saluran transmisi 

menuju unit pengolahan, fasilitas pengolahan itu sendiri, infrastruktur 

transmisi dan penyimpanan tambahan, serta jaringan distribusi. Untuk 

mengatasi tantangan yang terkait dengan penyediaan air bersih, diperlukan 

kriteria perencanaan yang jelas. Ini bertujuan untuk menjaga kualitas sistem 

yang akan dibangun sekaligus mempertimbangkan strategi dan 

perkembangan kota yang ada (Asyhar, 2022). 

Kebutuhan akan akses air bersih merupakan hak dasar setiap 

individu termasuk di Kabupaten Jeneponto, penyediaan air bersih oleh 
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PDAM adalah salah satu upaya utama untuk memenuhi kebutuhan ini. 

Berdasarkan data BPS, jumlah penduduk Kabupaten Jeneponto pada 

tahun 2019 tercatat sebanyak 401.610 jiwa. Pada tahun 2023, jumlah 

penduduk meningkat menjadi 420.123 jiwa, menunjukkan adanya 

peningkatan jumlah penduduk sebanyak 18.513 jiwa. Pertumbuhan jumlah 

penduduk seiring dengan perkembangan daerah perkotaan dan pedesaan, 

secara otomatis akan meningkatkan kebutuhan pasokan air bersih yang 

memadai. Kondisi ini menjadikan Kabupaten Jeneponto menghadapi 

tantangan dalam menyediakan infrastruktur air bersih.  

Kecamatan Bangkala merupakan salah satu kecamatan yang 

berada di Kabupaten Jeneponto Sulawesi Selatan. Kecamatan ini terdiri 

dari 14 Desa/ Kelurahan dengan luas wilayah sekitar 13,903 Ha. 

Berdasarkan data dari Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

(PUPR) Kabupaten Jeneponto tahun 2023, total pelanggan PDAM di 

Kecamatan Bangkala, baik yang aktif maupun non-aktif, berjumlah 498 

sambungan rumah (SR). Dari 14 desa yang ada, hanya 8 desa yang sudah 

terlayani dan menikmati akses air bersih PDAM, sedangkan 6 desa lainnya 

masih membutuhkan akses air bersih. Selain itu, hal ini disebabkan oleh 

sumber daya air di Kabupaten Jeneponto yang belum dikelola secara 

optimal sehingga ketersediaan air pada musim kemarau masih belum 

mampu memenuhi kebutuhan masyarakat di Kecamatan Bangkala.  
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Berdasarkan informasi dari Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang (PUPR) Kabupaten Jeneponto tahun 2023, PDAM Kabupaten 

Jeneponto telah berhasil mencakup 6 dari 11 kecamatan dalam pelayanan 

air bersih. Namun, dari 6 kecamatan tersebut masih terdapat sekitar 23 

desa dari 63 desa yang belum mendapatkan layanan air perpipaan dari 

PDAM, yaitu desa yang berada di Kecamatan Arungkeke, Bangkala, 

Batang, Tamalatea dan Rumbia. Adapun jumlah sambungan yang telah 

terpasang sekitar 10.077 unit, dengan sekitar 6.612 pelanggan aktif dan 

sekitar 3.465 pelanggan non-aktif. Jumlah volume yang dilayani oleh PDAM 

Jeneponto dalam daerah teknis pelayanan mencapai 895.991 m3. 

Meskipun demikian, cakupan pelayanan PDAM untuk seluruh wilayah 

administrasi belum merata dari total penduduk di Kabupaten Jeneponto. 

PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) Kabupaten Jeneponto  

merupakan perusahaan milik daerah yang bertanggung jawab atas 

penyediaan air bersih untuk keperluan konsumsi dan berbagai kebutuhan 

lainnya di Kabupaten Jeneponto, yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan, 

Indonesia. PDAM Kabupaten Jeneponto memiliki beberapa instalasi 

dengan kapasitas riil sebagai berikut IKK Kalakkara dengan kapasitas 

produksi 40 liter/detik, IKK Parappa dengan produksi 40 liter/detik, IKK 

Mattoanging dengan produksi 40 liter/detik, IKK Boyong dengan produksi 5 

liter/detik, IKK Bontojai dengan produksi 3 liter/detik dan IKK Bangkala 

dengan kapasitas produksi 20 liter/detik. Sumber air baku yang digunakan 
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PDAM Kabupaten Jeneponto  berasal dari sungai, mata air, dan sumur bor 

dalam serta air permukaan seperti sungai dan danau.  

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat adanya ketimpangan 

antara ketersediaan dan kebutuhan air bersih masyarakat di Kecamatan 

Bangkala. Selain itu, juga penting untuk mengetahui apa saja faktor yang 

menyebabkan terjadinya permasalahan air bersih pada masyarakat di 

Kecamatan Bangkala.  

Mengingat pentingnya kebutuhan air bersih di Kecamatan Bangkala 

dalam memenuhi kebutuhan akan air bersih maka peneliti perlu 

mengangkat judul “Analisis Ketersediaan dan Kebutuhan Air Bersih 

Pada Masyarakat di Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto“ 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

dibahas pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana kondisi ketersediaan dan kebutuhan air bersih 

masyarakat di Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya permasalahan air 

bersih pada masyarakat di Kecamatan Bangkala, Kabupaten 

Jeneponto? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Mengidentifikasi kondisi ketersediaan dan mengetahui kebutuhan air 

bersih masyarakat di Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto  

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

permasalahan air bersih pada masyarakat di Kecamatan Bangkala 

Kabupaten Jeneponto 

D. Manfaat Penelitian    

Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi peneliti lain dan bagi 

pengambil kebijakan terutama pemerintah daerah setempat, 

penelitian mampu memberikan informasi yang berguna di dalam 

pengambil kebijakan agar lebih memperhatikan masalah 

ketersediaan dan kebutuhan air bersih yang berada di Kecamatan 

Bangkala Kabupaten Jeneponto  
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2. Manfaat Akademis 

Dalam penelitian ini diharapkan agar dapat memperluas wawasan 

serta manfaat untuk memperoleh bagaimana distribusi air bersih 

terhadap pemenuhan air bersih di Kecamatan Bangkala. Dengan hal 

itu, akan didapatkan sebuah temuan penelitian bahwa pada 

kawasan yang terlayani distribusi air bersih berdasarkan faktor yang 

berpengaruh.  

E. Ruang Lingkup 

1. Ruang Lingkup Wilayah  

Lokasi dalam penelitian ini adalah di seluruh Kecamatan Bangkala 

Kabupaten Jeneponto. Kecamatan Bangkala merupakan salah satu 

kecamatan yang berada di Kabupaten Jeneponto, terdiri dari 14 

desa/kelurahan dengan luas wilayah 13,093 km² serta memiliki 

jumlah penduduk sebanyak 61.696 jiwa. 

2. Ruang Lingkup Substansi  

a. Menghitung jumlah penduduk 

b. Menghitung kebutuhan air domestik  

c. Mengidentifikasi jenis sumber air  

d. Mengidentifikasi jumlah sambungan rumah (SR) 

e. Mengidentifikasi jaringan perpipaan 

f. Mengidentifikasi ketinggian lahan 

 



8 
 

 
 

F. Definisi dan Istilah  

1. Jumlah penduduk  

Total angka orang yang tinggal di suatu wilayah pada periode waktu 

tertentu. Jumlah penduduk dalam penelitian ini yaitu jumlah 

penduduk di Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.  

2. Kebutuhan air domestik  

Jumlah air yang diperlukan oleh individu atau rumah tangga untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari di rumah. 

3. Sumber-sumber air  

Berbagai jenis tempat atau media dari mana air dapat diperoleh 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari manusia, baik untuk 

keperluan rumah tangga. Dalam penelitian ini sumber -sumber air 

yang dimaksud yaitu PDAM, sumur, sumur bor, sungai. 

4. Sambungan rumah  

Instalasi atau sistem yang menghubungkan jaringan distribusi air 

dari penyedia layanan (seperti PDAM) langsung ke rumah tangga 

atau bangunan. Sambungan ini mencakup pipa dan kran. 

5. Jaringan Perpipaan  

Sistem pipa yang dirancang untuk mengalirkan fluida seperti air 

bersih, air limbah, atau bahan lainnya dari satu titik ke titik lainnya 

dalam suatu sistem distribusi. Dalam penelitian ini jaringan 

perpipaan di desa/kelurahan yang terlayani.  
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6. Ketinggian lahan  

elevasi atau jarak vertikal dari suatu titik di permukaan tanah 

terhadap permukaan laut atau titik referensi lainnya. Ketinggian 

lahan dalam penelitian ini adalah ketinggian lahan se- Kecamatan 

Bangkala.  

G. Sistematika Penulisan  

Dalam hal penyusunan laporan penelitian tugas akhir ini dengan 

baik, diperlukan adanya sistematikan penulisan yang baik dan benar 

agar pembaca dapat memahami dengan jelas isi dari laporan penelitian 

tugas akhir ini. Berikut adalah sistematika yang harus diikuti dalam 

penyusunan laporan penelitian tugas akhir ini. 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab bagian ini merupakan awal dari tugas akhir yang memuat 

latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, ruang lingkup, serta penjelasan tentang sistematika 

penulisan. Fungsi utamanya adalah untuk memperkenalkan pembaca 

terhadap pentingnya, alasan, dan tujuan dari penelitian tertentu.   

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka berisi referensi terbaru, relevan, asli dan 

menguraikan teori umum yang mendasar masalah yang diteliti. Tinjauan 

pustaka menimbulkan gagasan penelitian yang dilakukan. Tinjauan 
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pustaka menguraikan teori, temuan, dan bahan penelitian lain yang 

diarahkan untuk menyusun kerangka pemikiran/konsep yang akan 

digunakan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian merincikan tentang rencana penelitian, jangka 

waktu serta lokasi penelitian, mencakup aspek populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis dengan detail dan 

terperinci. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini, penulis akan menyajikan data yang telah dikumpulkan 

selama penelitian, kemudian menganalisis data tersebut dengan 

metode yang telah dijelaskan di bab sebelumnya. Secara singkat, bab 

ini adalah inti dari penelitian dimana penulis menghubungkan antara 

teori, data dan temuan yang didapatkan. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  

Penulis merangkum temuan utama dari penelitian yang dilakukan, 

menghubungkan kembali dengan tujuan penelitian atau hipotesis yang 

diajukan di awal skripsi. Penulis juga memberikan rekomendasi untuk 

penelitian lebih lanjut yang dapat diambil oleh pihak terkait berdasarkan 

hasil penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Air  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2019 

tentang Sumber Daya Alam, air adalah semua air yang terdapat di atas 

ataupun dibawah permukaan tanah, termasuk air permukaan, air tanah, 

air hujan dan air laut yang terletak di darat. Air memiliki peran krusial 

dalam mendukung kehidupan. Semua makhluk hidup di planet ini sangat 

bergantung pada keberadaan air. Kehidupan tidak dapat dipisahkan dari 

kebutuhan akan air, karena air menjadi unsur utama dalam proses 

kehidupan. Oleh karena itu, keberadaan air menjadi suatu hal yang tak 

tergantikan, dan tanpa adanya air, kehidupan di bumi tidak mungkin 

terjadi (Desti & Ula, 2021). Menurut (Sauqii Akmal Daffa, 2023) Air 

adalah elemen esensial yang menjadi pondasi bagi semua kegiatan 

biologis dan keberlangsungan kehidupan manusia. Dipandang sebagai 

aset alam yang tak akan pernah habis, air dianggap sebagai sumber 

daya yang selalu tersedia. Namun, meskipun demikian, ketersediaan air 

sebagai sumber daya alam terbatas karena siklus hidrologi yang relatif 

stabil, yang membuatnya cenderung terbatas dalam pasokannya. 

Distribusi air di bumi tidak merata karena tidak ada penambahan yang 

signifikan dari waktu ke waktu. 
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Air adalah sumber sarana utama yang sangat krusial bagi kehidupan 

manusia untuk bertahan hidup untuk kegiatan sehari-hari yang terus 

menerus dibutuhkan. Karena air bukan hanya media penularan 

penyakit, tetapi juga sumber pertama populasi manusia yang terus 

meningkat, yang menyebabkan peningkatan pencemaran. Maka dari itu, 

sumber air bersih sangat dibutuhkan baik yang berasal dari permukaan 

maupun air tanah. Namun, hanya air baku yang memenuhi standar 

kualitas yang diperlukan sebagai air minum oleh manusia untuk 

memenuhi kebutuhan air minum sehari-hari (Siregar, 2023). 

Air yang memiliki rumus kimia H2O, terdiri dari dua atom hidrogen 

yang terikat secara kovalen pada satu atom oksigen. Air sangat penting 

untuk kehidupan di Bumi dan tidak ada senyawa lain yang dapat 

menggantikan air. Air minum adalah bagian penting dari kehidupan 

sehari-hari dan sangat penting. Ini terutama berkaitan dengan 

kebutuhan air manusia. Manusia berusaha memenuhi kebutuhan air 

mereka sendiri untuk hidup dan untuk kebutuhan rumah tangga seperti 

memasak, mencuci, dan melakukan pekerjaan. Selain itu, industri, 

pertanian, dan peternakan juga membutuhkan air untuk keperluan 

mereka (Siregar, 2023) 

1. Air bersih  

Air bersih merujuk pada jenis air yang memenuhi standar yang telah 

ditetapkan dan dapat digunakan untuk keperluan sehari-hari, terutama 
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setelah mengalami proses perebusan sebelum dikonsumsi. 

Ketersediaan air bersih dapat diukur dengan memperhitungkan 

kebutuhan manusia (Sauqii Akmal Daffa, 2023). Menurut Ketentuan 

Umum Permenkes Nomor 416/Menkes/PEWIX/1990 secara sederhana, 

air bersih dapat didefinisikan sebagai air yang memenuhi standar yang 

ditetapkan untuk sistem penyediaan air minum. Persyaratan ini 

mencakup kualitas fisik, kimia, biologis, dan radiologis air, sehingga 

ketika dikonsumsi, air tersebut tidak menimbulkan efek samping yang 

merugikan. Standar tersebut juga memperhitungkan langkah-langkah 

keamanan dalam sistem distribusi air bersih, mulai dari instalasi air 

bersih hingga mencapai konsumen.  

Air bersih termasuk ke dalam jenis sumber daya berbasis air yang 

berkualitas tinggi yang digunakan oleh untuk dikonsumsi manusia atau 

dalam aktivitas setiap harinya. Ini juga berguna untuk kebutuhan irigasi, 

perawatan air minum, dan perawatan air sanitasi. Pada skala nasional 

ketersediaan air baru mencapai 60%, yang masih terdapat 40%, atau 

lebih dari 90 juta orang Indonesia masih menggunakan air yang tidak 

aman untuk kesehatan mereka dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 

mengembalikan fungsi hutan sebagai penyimpan cadangan air, 

merevitalisasi air tanah sebagai sumber air bersih bagi sebagian besar 

masyarakat Indonesia, dan sebagainya, hal ini seharusnya menjadi 

perhatian semua pihak (Siregar, 2023). 
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2. Air Minum 

Menurut Peraturan Kesehatan RI Nomor 416 

/MENKES/PER/IV/2010 Air minum adalah air yang telah melalui proses 

pengolahan atau tidak, namun tetap memenuhi standar kesehatan 

sehingga dapat dikonsumsi secara langsung. Setiap penyediaan air 

minum yang dihasilkan harus memastikan keamanan bagi kesehatan, 

dengan memastikan bahwa air tersebut memenuhi persyaratan fisik dan 

parameter lain yang mengukur keamanannya untuk dikonsumsi oleh 

masyarakat. 

Air yang dapat dikonsumsi adalah air yang bebas telah memenuhi 

standar dan tidak mengandung adanya mikroorganisme patogen. 

Manusia mendapatkan air minum mereka dari sumber air yang sudah 

dimasak terlebih dahulu sebelum dikonsumsi. Tujuan memasak air 

sampai mendidih adalah salah satu cara untuk membunuh kuman yang 

ada di dalam kandungan air tersebut. Air mineral, di sisi lain, adalah air 

minum yang dijual di pasar yang berasal dari sumber air pegunungan 

yang telah melalui proses penyulingan atau industri pemurnian yang 

signifikan (Siregar, 2023). 

Air minum adalah kebutuhan vital manusia dan tidak dapat diganti 

dengan sesuatu yang lain. Air adalah bagian penting dari bahan pangan 

karena dapat memengaruhi penampilan, struktur, dan sensasi rasa 

makanan. Air memiliki peran sebagai pengantar nutrisi dan limbah 
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metabolisme, sebagai medium reaksi yang mendukung pembentukan 

biopolimer dan banyak fungsi lainnya (Siregar, 2023). 

B. Sumber Air  

Sumber air merupakan elemen kunci utama dalam suatu sistem 

penyediaan air bersih, karena tanpa adanya sumber air di daerah 

tersebut, sistem tersebut tidak dapat beroperasi secara efektif. Ketika 

memilih sumber air baku untuk air bersih, perlu memperhatikan kriteria 

utama, termasuk kualitas, kuantitas, kontinuitas, dan biaya yang 

ekonomis dari tahap pengambilan hingga tahap pengolahan. Sumber air 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu air permukaan dan air tanah. Air 

permukaan, contohnya sungai, mata air, dan rawa, rentan terhadap 

pencemaran oleh berbagai zat berbahaya dan seringkali tidak 

mencukupi di daerah pesisir. Di sisi lain, air tanah lebih terlindungi dari 

pencemaran karena sumbernya terletak di dalam lapisan tanah (Verrdy 

et al., 2022). 

 Menurut ketentuan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang 

Sumber Daya Alam, dijelaskan bahwa untuk kebutuhan sehari-hari, air 

dapat diperoleh dari berbagai sumber sebagai berikut: 

1. Air Angkasa (Air Hujan) 

Air hujan atau yang disebut juga air angkasa memiliki ketersediaan 

yang terbatas dan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti jumlah curah 
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hujan, musim, intensitas hujan, dan adanya distribusi air hujan. Kualitas 

air hujan sangat tergantung pada kualitas udara atau atmosfer di wilayah 

tersebut. Pencemaran yang mungkin terjadi melibatkan faktor-faktor 

seperti debu dan gas. Jumlah hujan yang turun di suatu daerah selama 

periode waktu tertentu dikenal sebagai curah hujan (Simanjuntak et al., 

2021) 

2. Air Permukaan  

Air permukaan adalah air hujan yang mengalir di atas permukaan 

bumi. Selama aliran, air permukaan ini cenderung terkontaminasi oleh 

berbagai bahan, seperti lumpur, batang kayu, daun-daun, limbah 

industri, dan lainnya. Ada dua jenis air permukaan: sungai dan rawa. Air 

sungai, yang biasanya digunakan sebagai sumber air minum, 

memerlukan perlakuan yang cermat karena cenderung tercemar 

dengan tingkat pencemaran yang tinggi. Meskipun begitu, debit yang 

tersedia umumnya mencukupi untuk memenuhi kebutuhan air minum. 

Air rawa sering kali berwarna, disebabkan oleh materi organik yang telah 

terdekomposisi, sehingga menciptakan warna coklat atau kuning (Sry 

Noviyanti, 2019). 

3. Air Tanah 

Air tanah merupakan hasil dari sebagian air hujan yang meresap ke 

dalam permukaan bumi yang kemudian diserap oleh tanah. Kedalaman 

air tanah bervariasi di setiap lokasi disebabkan adanya perbedaan tebal 
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dan tipisnya lapisan permukaan dan posisi dari lapisan air tanah 

tersebut. Adapun mengenai kedalaman air dapat diperoleh dari 

penduduk yang menggali sumur (Simanjuntak et al., 2021). 

4. Mata Air 

Mata air dari sisi kualitasnya, sumber mata air dianggap sangat baik 

sebagai sumber air baku karena berasal dari dalam tanah dan muncul 

ke permukaan karena tekanan, sehingga belum terkontaminasi oleh 

bahan-bahan pencemar. Lokasi mata air biasanya berada di daerah 

terbuka, sehingga rentan terhadap kontaminasi lingkungan sekitar. 

Secara kuantitas, jumlah dan kapasitas mata air sangat terbatas, 

sehingga hanya dapat memenuhi kebutuhan sejumlah penduduk 

tertentu. Apabila sumber mata air terus diambil secara berkelanjutan, 

akan terjadi penurunan pasokan air dan memaksa penduduk mencari 

mata air baru (Simanjuntak et al., 2021). 

C. Persyaratan Air Bersih 

Menurut (Simanjuntak et al., 2021) terdapat beberapa kriteria 

persyaratan air bersih yang meliputi persyaratan kuantitatif, persyaratan 

kualitatif dan persyaratan kontinuitas serta persyaratan tekanan air. 

1. Persyaratan Kuantitatif  

Kriteria kuantitatif dalam penyediaan air bersih mencakup 

persyaratan terkait jumlah air mentah diolah menjadi air bersih yang siap 
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digunakan. Kuantitas air mentah ini memiliki dampak signifikan dalam 

memenuhi kebutuhan air bersih bagi penduduk yang dilayani di suatu 

wilayah. Selain mempertimbangkan jumlah air mentah yang diolah, 

persyaratan kuantitatif juga dapat mencakup standar debit air bersih 

yang disalurkan kepada konsumen yang menggunakan air tersebut. 

Kebutuhan air bersih masyarakat umumnya bervariasi berdasarkan 

faktor geografis, budaya, ekonomi, dan lingkungan tempat tinggal. 

2. Persyaratan Kualitatif  

Persyaratan kualitatif merujuk kepada standar yang 

menggambarkan tingkat mutu atau kualitas air bersih. Standar ini 

mencakup aspek fisik, kimia, biologis, dan radiologis dari air bersih. 

3. Persyaratan Kontinuitas 

Persyaratan kontinuitas mengindikasikan bahwa air baku, yang 

menjadi sumber utama air bersih, harus tersedia secara berkelanjutan 

dengan debit yang stabil dan konsisten. 

4. Persyaratan Tekanan air  

Persyaratan tekanan air merujuk pada kriteria yang menetapkan 

bahwa air bersih yang disalurkan kepada konsumen harus memiliki 

tekanan yang memadai dan stabil agar dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat secara efektif dan efisien pada setiap waktu. 
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D. Kebutuhan Air Bersih 

Kebutuhan air bersih melihat berdasarkan pada volume air yang 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan penduduk, yang dibagi menjadi 

dua klasifikasi penggunaan, yakni untuk keperluan domestik (rumah 

tangga) dan non-domestik. Untuk memenuhi target cakupan pelayanan 

air bersih sesuai dengan jumlah penduduk, perencanaan kapasitas 

sistem penyediaan air bersih disusun dengan mempertimbangkan dua 

klasifikasi penggunaan air, yakni untuk keperluan domestik (rumah 

tangga) dan non-domestik yang digunakan untuk kebutuhan komersil. 

1. Kebutuhan Air Domestik  

Kebutuhan air domestik, atau yang juga dikenal sebagai kebutuhan 

air bersih untuk rumah tangga, mengacu pada jumlah air yang 

diperlukan oleh setiap rumah tangga. Air tersebut dapat diperoleh 

secara pribadi dari berbagai sumber air seperti sumur dangkal, pipa air, 

hidran umum, atau melalui layanan Sistem Penyediaan Air Minum 

(SPAM) dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) (Astani et al., 

2021). Standar kebutuhan air domestik adalah jumlah air bersih yang 

digunakan di hunian pribadi untuk melakukan tugas sehari-hari seperti 

minum, mandi, dan mencuci. Satuan yang dipakai yaitu jumlah 

liter/orang/hari.  

Untuk mengestimasikan jumlah kebutuhan air domestik saat ini dan 

di masa depan, yaitu adanya pertimbangan jumlah penduduk, tingkat 
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pertumbuhan populasi, dan kebutuhan air per kapita. Kebutuhan air per 

kapita sendiri dipengaruhi oleh aktivitas fisik dan kebiasaan setiap 

individu. Oleh karena itu, dalam memproyeksikan kebutuhan air 

domestik, perlu membedakan antara daerah perkotaan dan daerah 

perdesaan. Hal ini karena penduduk di daerah perkotaan cenderung 

mengonsumsi air lebih banyak daripada mereka yang tinggal di 

perdesaan. Estimasi konsumsi air dapat merujuk pada berbagai standar 

yang telah diterbitkan. 

Adapun menurut peraturan Badan Standardisasi Nasional mengenai 

standar kebutuhan air domestik dan non-domestik dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

      Tabel 1 Kebutuhan Air Bersih Domestik berdasarkan SNI Tahun 2002 

Jenis Pemakaian  Standar  Satuan  Sumber 

Domestik        

Sambungan rumah (SR)       

Kota dengan penduduk : <1 

juta 250 1/jiwa/hari 2 

Kota dengan penduduk = 1 

juta 150 1/jiwa/hari 2 

Pedesaan  100 1/jiwa/hari 2 

Keran Umum 30 1/jiwa/hari 3 

Non Domestik       

Hidran Kebakaran  5 %keb.domestik 6 

Kebocoran  20 %keb.domestik 6 

Sekolah 10 1/m/hari 1 

Kantor  10 1/peg/hari 1 

Tempat Ibadah  2   1 

Industri Komersial 0,4 - 1  1/det/ha 2 

Pelabuhan Udara 10 20 

1/penumpang/har

i 5 

Terminal/Stasiun Bis  3 

1/penumpang/har

i 4 
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Jenis Pemakaian  Standar  Satuan  Sumber 

Pelabuhan Laut  10 

1/penumpang/har

i   

Sarana Kesehatan        

Rumah Sakit  300 1/liter/hari 1 

Pariwisata       

Hotel 90 1/liter/hari 1 

Pertanian 1 1/liter/hari 2 

Perikanan Tambak  

3,91 - 

5,91 1/liter/hari 2 

Peternakan        

Kuda  37,85 1/ekor/hari 5 

Sapi  40 1/ekor/hari 2 

Kerbau  40 1/ekor/hari 2 

 Sumber : Badan Standardisasi Nasional, 2002 

 

Data tentang jumlah konsumen non domestik, serta perkiraan 

perkembangan jenis dan jumlah sarana pada masa yang akan datang, 

diperlukan untuk menentukan jumlah air yang diperlukan. Jumlah 

konsumen non domestik yang lebih besar sehubungan dengan jumlah 

air yang diperlukan. 

E. Kebutuhan Air Rata-Rata 

Kebutuhan air harian rata-rata terdiri dari jumlah kebutuhan air 

domestik, non-domestik, dan kehilangan air. Data kehilangan air 

diperoleh, 20% dari kebutuhan air domestik. Kebutuhan air pada suatu 

daerah tidak selalu sama untuk setiap saat dan setiap harinya. Dimana 

kebutuhan air rata-rata diperoleh dari jumlah pemakaian air bersih 

selama satu tahun dibagi jumlah hari dalam satu tahun  (Simanjuntak et 

al., 2021).  
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F. Kebutuhan Harian Maksimum 

Kebutuhan harian maksimum adalah kebutuhan air dalam rentang 

waktu terbesar pada kurun waktu satu hari dalam setahun. Adapun 

penyebab besarnya faktor hari maksimum ini dapat diperoleh dengan 

cara membandingkan antara kebutuhan hari maksimum dengan 

kebutuhan harian rata-rata. Faktor hari maksimum umumnya berkisar 

antara 1,1 – 1,3 (Munggaran, 2021). 

G. Fluktuasi Kebutuhan Air  

Menurut (Simanjuntak et al., 2021) Suatu daerah pasti memiliki 

kebutuhan air yang berbeda-beda untuk aktivitas sehari-hari. Hal 

tersebut akan membuat kebutuhan air mengalami fluktuasi sesuai 

dengan aktivitas pengunaan air selama proses pemakaiannya dan juga 

pada keseharian masyarakat pengguna air. Fluktuasi pemakaian air 

bersih terjadi pada saat waktu hari maksimum yaitu saat pemakaian air 

bersih  lebih tinggi dari pemakaian air per hari rata-rata selama 1 (satu) 

tahun dan juga dapat terjadi pada saat jam puncak yaitu pemakaian air 

saat jam-jam tertentu lebih tinggi daripada pemakaian air per jam rata-

rata selama 1 (satu) hari (Komang et al., 2018)  

 Kebutuhan air terbagi ke dalam 3 (tiga) kelompok kebutuhan, yaitu: 

1. Kebutuhan harian maksimum (Qm) 

2. Kebutuhan rata-rata (Qr) 

3. Kebutuhan pada jam puncak  
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Kebutuhan air baku sangat besar, hal itu menjadi sangat penting 

untuk mengetahui kebutuhan air harian maksimum dan jam puncak 

pemakaian setiap harinya. Kebutuhan air harian maksimum dan jam 

puncak pemakaian dapat dihitung dengan cara berikut : 

1. Kebutuhan harian maksimum = (1,2-1,5) x kebutuhan air rata-

rata; 

2. Kebutuhan pada jam puncak = (1,5-2) x kebutuhan harian 

maksimum; 

H. Faktor yang mempengaruhi Jumlah Kebutuhan Air Bersih 

Menurut (Siregar, 2023) Kekurangan air bersih terjadi ketika jumlah 

air bersih yang diproduksi kurang dari yang dibutuhkan. Kekurangan air 

bersih akan berdampak pada daerah sekitar dalam jangka waktu. Krisis 

air bersih dapat terjadi karena kekeringan yang berkepanjangan, yang 

memungkinkan masyarakat menggunakan air dengan kualitas sanitasi 

yang rendah hanya untuk memenuhi kebutuhan air mereka setiap hari. 

Jika masyarakat terlalu berlebihan minum air yang tercemar, hal itu 

menyebabkan masyarakat akan mengalami masalah kesehatan yang 

ditularkan melalui air. 

Kelangkaan air bersih yang berkelanjutan juga dapat menyebabkan 

kerugian ekonomi yang signifikan, tergantung pada luas wilayah dan 

durasi krisis air tersebut. Banyak daerah menggunakan air untuk 
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aktivitas ekonomi seperti industri, sawah, perkebunan, dan 

penambangan dalam skala besar. 

Menurut (Salim, 2019), Jumlah kebutuhan sarana dan prasarana 

pada dasarnya dipengaruhi oleh 3 (tiga) variabel yaitu :  

1. Jumlah penduduk yang dilayani sangat besar, hal itu apabila 

jumlah penduduk semakin besar maka akan besar pula 

kebutuhan sarana dan prasarana. 

2. Luas wilayah apabila semakin luas dan tersebarnya penduduk 

perkotaan yang ditempati, maka akan semakin besar pula jumlah 

sarana dan prasarana yang perlu disediakan. 

3. Pendapatan perkapita, pendapatan (income elastic) bersifat 

elastis terhadap jasa pelayanan umum, seiring dengan 

berjalannya peningkatan pendapatan, penduduk akan cenderung 

membutuhkan tingkat pelayanan perkotaan yang lebih baik 

secara kualitas maupun secara kuantitas.  

I. Sistem Distribusi Air Bersih  

Sistem air distibusi merupakan sistem perpipaan yang dirancang 

dengan baik di dalam maupun di luar bangunan yang berfungsi untuk 

mengalirkan air bersih dari dari sumbernya ke titik keluar (kord). Tujuan 

dari adanya sistem distribusi air bersih ini adalah untuk memenuhi 

kebutuhan akan air bersih yang aman untuk di konsumsi bagi 

masyarakat (Siregar, 2023).  
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Untuk menyediakan air bersih kepada konsumen dengan jumlah, 

mutu, dan tekanan yang memadai, diperlukan sistem perpipaan yang 

efisien, reservoir, pompa, dan peralatan lainnya. Sistem air bersih terdiri 

dari reservoir dan jaringan pipa distribusi. Namun, kemungkinan terjadi 

masalah pada sistem pipa seperti kebocoran, kerusakan pipa, atau 

komponen lainnya karena energi yang hilang sangat besar dan adanya 

penurunan layanan. Terdapat 2 (dua) aspek penting yang perlu 

diperhatikan pada sistem distribusi, yaitu ketersediaan jumlah air yang 

memadai dan tekanan yang mencukupi, serta menjaga agar kualitas air 

yang diproses di instalasi pengolahan tetap aman. (Siregar, 2023).  

J. Penelitian Terdahulu  

  Tabel 2 Penelitian Terdahulu 

Judul Skripsi  Permasalahan  Metode  Perbedaan  

Analisis 

Kebutuhan 

dan 

Ketersediaan 

Air Bersih 

(Kec. Bekasi 

Utara) 

Kurangnya 

ketersediaan air 

di Kec. Bekasi 

-Metode 

Deskriptif 

Perbedaan lokasi 

penelitian dan 

teknik analisis air 

bersih  

Tingginya 

kebutuhan air  

-Analisis 

perhitungan 

proyeksi 

penduduk 

Peningkatan 

jumlah 

penduduk  

-Analisis 

kebutuhan air 

domestik dan 

non-domestik 
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Judul Skripsi  Permasalahan  Metode  Perbedaan  

Analisis Daya 

Dukung dan 

Daya 

Tampung Air 

Menggunakan 

Pendekatan 

SIG (Studi 

Kasus : 

Kabupaten 

Batang) 

Bagaimana 

status daya 

dukung dan 

daya tampung 

air di Kabupaten 

Batang  

Metode AHP dan 

Analisis SIG 

Perbedaan lokasi, 

metode analisis 

dan hasil 

penelitian  

Studi 

Peramalan 

Kebutuhan 

dan 

Pemetaan 

Distribusi Air 

Dalam Upaya 

Pemerataan 

Penyaluran 

Air Bersih  

Tingginya 

angka 

pertumbuhan 

penduduk 

yang 

berdampak 

pada tingginya 

kebutuhan air 

Metode AHP, 

forecasting dan 

regresi linear 

serta 

menggunakan 

aplikasi 

software Expert 

Choice  

Perbedaan 

lokasi dan 

metode analisis 

yang digunakan 

Implementasi 

Metode 

Regresi 

Linear 

Sederhana 

Pada 

Penyajian 

Hasil Prediksi 

Pemakaian 

Air Bersih 

PDAM Way 

Rilau dengan 

SIG 

Memprediksikan 

jumlah 

pemakaian air 

bersih dalam 

perencanaan 

produksi air 

bersih dan 

peningkatan 

pelayanan 

kepada 

pelanggan  

Metode regresi 

liniear sederhana  

Perbedaan lokasi 

dan metode 

analisis yang 

digunakan 

       Sumber : Peneliti, 2024 
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K. Kerangka Pikir  

Menurut (Sugiono, 2016) Kerangka pikir merupakan sebuah model 

konseptual yang menggambarkan hubungan antara variabel-variabel 

yang akan diukur atau diamati dalam penelitian. Kerangka pikir disusun 

berdasarkan kajian teoretis yang telah dilakukan, sehingga memberikan 

arahan yang jelas mengenai apa yang akan diteliti. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dengan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Menurut (Jayusman et al., 2020) 

penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan 

suatu gejala, peristiwa atau keadaan yang terjadi pada saat ini. 

Sedangkan, deskriptif kuantitatif adalah Informasi yang dikumpulkan 

secara rinci dalam bentuk kuantitatif bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang akurat terhadap kondisi yang sebenarnya (Isnawati et 

al., 2020) . Selain itu, menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kebijakan menggunakan data RISPAM.  

Kegiatan pada penelitian ini adalah menganalisis ketersediaan dan  

kebutuhan air bersih. Selain itu, analisis ini juga dimaksudkan untuk 

mengetahui kondisi kesenjangan berdasarkan sumber air, sambungan 

rumah, jaringan perpipaan, dan topografi di Kecamatan Bangkala 

Kabupaten Jeneponto. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana 

penelitian tersebut akan dilakukan. Lokasi dalam penelitian ini berada di 

Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto. Kecamatan Bangkala 



29 
 

 
 

merupakan salah satu dari 11 kecamatan yang ada di Kabupaten 

Jeneponto. Luas wilayah dari Kecamatan Bangkala adalah 13,903 Ha 

dari luas Kabupaten Jeneponto.  

Sebagai daerah penelitian, Kecamatan Bangkala memiliki 

karakteristik geografis dan demografis yang beragam, yang meliputi 

topografi, jumlah penduduk, dan penyebaran pemukiman. Kondisi ini 

menjadikan Kecamatan Bangkala sebagai wilayah yang penting untuk 

dianalisis dalam konteks distribusi dan ketersediaan air bersih 

masyarakat setempat. Ketersediaan air bersih di kecamatan ini menjadi 

krusial mengingat kebutuhan yang terus meningkat seiring dengan 

pertumbuhan penduduk dan perkembangan wilayah.
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Gambar 1 Peta Administrasi Kecamatan Bangkala
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah periode atau durasi yang telah 

direncanakan dan dijadwalkan oleh peneliti untuk melaksanakan 

seluruh tahapan penelitian, mulai dari persiapan, pengumpulan data, 

analisis, hingga penyusunan laporan akhir. Waktu pelaksanaan pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

  Tabel 3 Matriks Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 
Waktu Pelaksanaan 

Mar Apr Mei Jun Jul Agu 

1 Seminar Proposal        

2 
Penelitian (Survey dan 

Pengambilan Data) 

      

3 Analisis Data       

4 Seminar Hasil Skripsi       

5 Seminar Tutup Skripsi       

  Sumber : Penulis 2024 

C. Jenis Data 

Adapun jenis data dalam penelitian ini menggunakan 2 (dua) sumber 

data, yakni data primer dan data sekunder. Kedua sumber data ini 

digunakan karena mendekati dengan objek penelitian yang penulis 

gunakan. 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang merujuk pada informasi yang 

dikumpulkan secara langsung dari lapangan oleh peneliti atau dari lokasi 
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dan sumber yang bersangkutan. Untuk mendapatkan data primer, 

peneliti secara langsung mengunjungi sumbernya atau menggunakan 

metode wawancara (Indrasari, 2020). Dalam penelitian ini data primer 

yang dibutuhkan berupa informasi terkait ketersediaan dan kebutuhan 

sumber air bersih masyarakat dengan cara observasi langsung dengan 

menggunakan metode wawancara di Kecamatan Bangkala Kabupaten 

Jeneponto. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder merujuk pada data yang tidak dikumpulkan secara 

langsung oleh peneliti, melainkan merupakan data yang sudah ada dan 

umumnya berupa dokumen. Jenis data ini diperoleh dari sumber tidak 

langsung, seperti dari majalah, keterangan-keterangan, atau publikasi 

lainnya (Indrasari, 2020). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

yaitu: 

a. Peta lokasi Kecamatan Bangkala  

b. Data RISPAM PDAM Kabupaten Jeneponto  

c. Jumlah pelanggan PDAM di Kecamatan Bangkala (rumah 

tangga, industri, dan komersial) 

d. Jumlah penduduk Kecamatan Bangkala Tahun 2023 

e. Data kebutuhan air bersih Kecamatan Bangkala  
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D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yaitu dapat memudahkan peneliti 

dalam mengumpulkan informasi dan mengumpulkan data-data yang 

akan diteliti. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada 

2 (dua) yaitu : 

1. Observasi  

Observasi merupakan proses mengumpulkan data-data dengan 

memgamati secara langsung kondisi tempat penelitian. Kondisi tempat 

penelitian dalam hal ini yaitu Kecamatan Bangkala untuk mengetahui 

apakah distribusi akan ketersediaan air bersih PDAM disana sudah 

terpenuhi ataukah belum. Sehingga peneliti mendapatkan gambaran 

objek penelitian dengan jelas.  

2. Wawancara  

Wawancara yaitu kegiatan tanya-jawab lisan antara dua orang atau 

lebih secara langsung. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data 

guna melengkapi informasi-informasi yang diperoleh sebelumnya. 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan penulis dengan masyarakat 

di lokasi Kecamatan Bangkala, sehingga data yang diperoleh penulis 

merupakan hasil wawancara dari berbagai sumber. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan proses mengumpulkan data-data dari 

jurnal, media massa dan sumber lainnya. Dengan melakukan 

pengambilan gambar sebagai bukti telah melaksanakan penelitian di 

lokasi tersebut. Data dokumentasi ini didapatkan dari lokasi PDAM 

Kabupaten Jeneponto dan lokasi penelitian yaitu di Kecamatan 

Bangkala.  

E. Variabel Penelitian  

 

     Tabel 4 Variabel Penelitian 

Tujuan Penelitian 
Variabel Independen Variabel Dependen 

Mengidentifikasi kondisi 

ketersediaan dan 

kebutuhan air bersih 

pada masyarakat di 

Kecamatan Bangkala 

- Menghitung jumlah 

penduduk 

- Menghitung 

kebutuhan 

domestik 

- Kesesuaian 

antara 

ketersediaan dan 

kebutuhan air 

Mengidentifikasi faktor-

faktor yang 

menyebabkan 

terjadinya 

permasalahan air 

bersih pada 

masyarakat di 

Kecamatan Bangkala 

- Jenis sumber air 

- Jumlah sambungan 

rumah (SR) 

- Jaringan perpipaan 

- Ketinggian lahan 

 

- Permasalahan air 

bersih  

 

F. Metode Analisis 

Metode analisis data adalah tahapan dari proses penelitian dimana 

data-data yang telah dikumpulkan akan dilakukan proses analisis untuk 
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menjawab permasalahan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi ketersediaan air bersih dan kebutuhan air bersih 

dan kondisi kesenjangan berdasarkan sumber air, sambungan rumah, 

jaringan perpipaan dan topografi di Kecamatan Bangkala.  

Adapun tahapan analisis yang digunakan sebagai berikut :  

1. Perhitungan Proyeksi Penduduk di Kecamatan Bangkala  

Prediksi jumlah penduduk di masa mendatang memiliki peran 

penting dalam menentukan estimasi kebutuhan air di masa yang akan 

datang. Jumlah penduduk merupakan faktor penentu dalam tingkat 

kebutuhan air bersih. Semakin bertambahnya jumlah penduduk dari 

waktu ke waktu akan menyebabkan peningkatan kebutuhan akan air 

bersih di masa mendatang. Untuk melakukan proyeksi penduduk, 

metode ini digunakan ketika data menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan dari waktu ke waktu. Dengan metode ini, pertumbuhan 

penduduk diasumsikan tetap atau konstan setiap tahun, dan rumus yang 

digunakan untuk menghitungnya  yaitu :  

a. Metode Aritmatika 

Dalam proyeksi penduduk menggunakan metode aritmatik, dengan 

asumsi adalah pertambahan jumlah penduduk pada masa mendatang 

akan setara atau tetap dalam jumlah yang sama setiap tahun 

(Simanjuntak et al., 2021) 
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𝑃t = 𝑃0 (1+r)1 ............................................................................... 3.1 

Dimana :  

Pt  =  jumlah penduduk pada tahun t  

P0 =  jumlah penduduk pada tahun dasar  

r   =  laju pertumbuhan penduduk 

t   =  periode waktu antara tahun dasar dan tahun t (dalam tahun) 

 

b. Metode Geometrik  

Dalam proyeksi penduduk menggunakan metode geometrik, dengan 

asumsi bahwa pertumbuhan penduduk akan meningkat secara 

geometrik dengan dasar perhitungan bunga majemuk (Simanjuntak et 

al., 2021). 

𝑃𝑛 = 𝑃0 (1 + 𝑟)𝑛 ........................................................................... 3.2 

Dimana:  

Pn = Jumlah penduduk pada tahun proyeksi (jiwa).  

P0 = Jumlah penduduk pada awal tahun dasar (jiwa).  

r  = Angka rata-rata pertumbuhan penduduk (%).  

N = Selisih antara tahun proyeksi dengan tahun dasar (tahun). 

 

2. Perhitungan Kebutuhan Air Bersih  

Perhitungan kebutuhan air dilakukan menggunakan rumus berikut: 

(Fasa et al., n.d.) 

𝑄𝑚𝑑= 𝑃𝑛 ×𝑞×𝑓𝑚𝑑 ........................................................................................... 3.3 

Dimana:  
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Qmd  = Kebutuhan air bersih domestik  

Pn  = Jumlah penduduk tahun n  

q  = Kebutuhan air/orang/hari  

f  = Faktor hari maksimum (1,05 – 1,15)  

 

3. Perhitungan Ketersediaan Air  

Perhitungan ketersediaan air bersih dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari PDAM Kabupaten Jeneponto dan Kecamatan 

Bangkala berupa debit sumber air dan data pelanggan PDAM 

Kabupaten Jeneponto, khususnya di Kecamatan Bangkala. Data ini 

kemudian dianalisis untuk menentukan tingkat ketersediaan dan 

distribusi air bersih di wilayah tersebut, serta untuk mengidentifikasi 

faktor kesenjangan air bersih. 

4. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Permasalahan Air 

Bersih   

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya permasalahan air bersih 

di Kecamatan Bangkala dilakukan dengan menggunakan analisis 

pemetaan yang menggabungkan data sumber air, sambungan rumah, 

jaringan perpipaan dan ketinggian lahan, untuk mengidentifikasi pola 

dan kesenjangan dalam distribusi air per desa/kelurahan yang ada di 

Kecamatan Bangkala dimana wilayah dengan ketinggian lahan yang 

lebih tinggi dan sambungan rumah 0 mungkin mengalami kesulitan 

dalam mendapatkan pasokan air.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Administrasi dan Geografi Kabupaten Jeneponto  

1. Kondisi Administrasi Kabupaten Jeneponto  

Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu wilayah kabupaten di 

Provinsi Sulawesi Selatan yang terletak di bagian wilayah selatan. Letak 

astronomis Kabupaten Jeneponto berada pada koordinat 5˚ 23’ 12’’ - 5˚ 

42’1, 2’’ Lintang Selatan (LS) dan 119˚ 56’ 44,9’’ Bujur Timur (BT) . 

Secara administrasi Kabupaten Jeneponto memiliki wilayah berbatasan 

dengan :  

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan 

Kabupaten Takalar; 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng; 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores; dan  

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Takalar.  

Wilayah administrasi Kabupaten Jeneponto memiliki wilayah 

administrasi kabupaten yang terdiri atas 11 (sebelas) kecamatan. 

Sumber data dari BPS Kabupaten Jeneponto, menunjukkan wilayah 

kecamatan terluas adalah Bangkala Barat dengan luas 16,454 km² , 

atau sekitar 20,53% dari luas wilayah Kabupaten Jeneponto, sedangkan 

kecamatan yang memiliki luasan terkecil adalah Kecamatan Batang 

3,104 km² , atau sekitar 3,87 % dari luas Kabupaten Jeneponto. 
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Tabel 5 Luas Wilayah dan Persentase Terhadap Luas Wilayah Menurut 

Kecamatan di Kabupaten Jeneponto Tahun 2023 

No. 
Kecamatan Luas (Ha) Persentase (%) 

1. 
Bangkala 13.093 16,33 

2. 
Bangkala Barat 16.454 20,53 

3. 
Tamalatea 6.554 8,17 

4. 
Bontoramba 9.571 11,94 

5.. 
Binamu 6.743 4,41 

6. 
Turatea 5.867 7,32 

7. 
Batang 3.104 3,87 

8. 
Arungkeke 3.244 4,04 

9. 
Tarowang 4.297 5,36 

10. 
Kelara 4.917 6,13 

11. 
Rumbia 6.280 7,83 

Kabupaten Jeneponto 80.132 100 

      [Sumber : Bappeda Kabupaten Jeneponto 2018] 

2. Kondisi Topografi Kabupaten Jeneponto  

Kondisi topografi di Kabupaten Jeneponto yang datar-berombak, di 

mana kemiringan lerengnya kurang dari 15%, mencakup luas sekitar 

42.715 hektar. Ini setara dengan sekitar 53,68% dari keseluruhan luas 

Kabupaten Jeneponto. Sebaliknya, area yang memiliki topografi dengan 

kemiringan lebih dari 25%, mencakup luas sekitar 29.745 hektar atau 

sekitar 37,40% dari total luas Kabupaten Jeneponto. Wilayah ini perlu 

mendapat perhatian khusus agar kegiatan budidaya tanaman pangan 
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tidak sampai menjangkau area ini, namun apabila terjadi maka langkah-

langkah konservasi tanah dan air harus diimplementasikan secara 

mutlak.  

Tabel 6 Tinggi Wilayah Terhadap Luas Wilayah Menurut Kecamatan di 

Kabupaten Jeneponto Tahun 2023 

No. Kecamatan 
Ketinggian Wilayah 

(mdpl) 
Luas (Ha) 

1 Bangkala 

0-20 3.68 

20-50 2.625 

50-100 2.448 

100-300 3.523 

2 Bangkala Barat 

0-300 13.799 

300-700 2.54 

700-900 115 

3 Tamalatea 
0-100 6.405 

100-200 149 

4 Bontoramba 

0-300 8.636 

300-600 877 

600-800 58 

5 Binamu 
0-40 5.661 

40-50 1.081 

6 Turatea 

0-100 3.656 

100-200 535 

200-300 16 

7 Batang 
0-100 2802 

100-200 302 

8 Arungkeke 

0-5 1.501 

5-10 680 

10-20 613 

20-30 319 

30-40 120 

40-50 8 

9 Tarowang 

0-100 3.745 

100-200 535 

200-300 16 

10 Kelara 

40 - 200 2.459 

200-400 2.166 

400-600 291 
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No. Kecamatan 
Ketinggian Wilayah 

(mdpl) 
Luas (Ha) 

11 Rumbia 

100-1000 4.435 

1000-1.250 858 

1.250-1500 476 

>1.500 509 

Kabupaten Jeneponto 0 - >1.500 80.132 

      [Sumber : Bappeda Kabupaten Jeneponto 2018] 

3. Kondisi Hidrologi  

Hidrologi mengacu pada situasi terkait pergerakan, distribusi, dan 

kualitas air di suatu daerah. Air memiliki peranan penting dalam 

kehidupan manusia. Di Kabupaten Jeneponto, kondisi hidrologi secara 

umum dipengaruhi oleh iklim dan geologi setempat. Kondisi hidrologi 

permukaannya dipengaruhi oleh sungai-sungai yang memiliki debit air 

kecil karena wilayah tangkapan air yang sempit dan sistem sungainya. 

Air tanah bebas ditemukan di endapan aluvial dan endapan pantai, 

dengan kedalaman yang bervariasi tergantung pada jenis dan kondisi 

lapisan batuan. Adapun kondisi hidrologi di Kabupaten Jeneponto dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini :  

  Tabel 7  DAS di Kabupaten Jeneponto Tahun 2023 

No. 
Nama DAS Luas (Ha) 

1. 
DAS Binanga Cikoang 2.085 

2. 
DAS Binanga Lumbua 13.058 

3. 
DAS Binanga Pangkajene 17.012 

4. 
DAS Binanga Topa 5.130 

5. 
DAS Binanga Papa 7.087 
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No. 
Nama DAS Luas (Ha) 

6. 
DAS Jeneponto 12.259 

7. 
DAS Tarowang 18.349 

[Sumber : Bappeda Kabupaten Jeneponto, 2018] 

4. Kemiringan Lereng 

Kemiringan lereng adalah ukuran sudut atau tingkat kemiringan 

suatu permukaan tanah atau lahan dari posisi horizontal. Kemiringan ini 

dinyatakan dalam derajat atau sebagai persentase, yang menunjukkan 

perbedaan ketinggian antara dua titik di sepanjang lereng. Kemiringan 

lereng sangat penting dalam berbagai bidang, seperti pertanian, teknik 

sipil, dan pengelolaan lahan, karena dapat mempengaruhi erosi tanah, 

drainase air, stabilitas bangunan, dan jenis vegetasi yang dapat tumbuh 

di area tersebut. Secara lebih detail, wilayah dengan kemiringan landai 

(0-15%) berada di daerah pesisir hingga bagian tengah Kabupaten 

Jeneponto, sementara wilayah dengan kemiringan curam dan sangat 

curam (40% hingga lebih dari 40%) terletak di bagian utara kabupaten 

tersebut. Berikut ini adalah tabel klasifikasi kemiringan lereng di 

Kabupaten Jeneponto berdasarkan kecamatan. 

Tabel 8 Kemiringan Lereng di Kabupaten Jeneponto Tahun 2023 

No. Kecamatan 
Kemiringan 

Lereng 
Luas (Ha) 

1 Bangkala 

0-2% 4.234 

2-5% 3.959 

5-15% 4.315 

15-40% 585 

2 Bangkala Barat 0-2% 6.177 
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No. Kecamatan 
Kemiringan 

Lereng 
Luas (Ha) 

2-5% 4.09 

5-15% 4.775 

15-40% 1.41 

>40% 1 

3 Tamalatea 

0-2% 3.663 

2-5% 2.349 

5-15% 537 

15-40% 4 

4 Bontoramba 

0-2% 2.767 

2-5% 2.543 

5-15% 3.636 

15-40% 623 

>40% 1 

5 Binamu 

0 - 2% 4557 

2 - 5% 1838 

5 - 15% 346 

15 - 40% 2 

6 Turatea 

0 - 2% 3370 

2-5% 1306 

5-15% 1113 

15-40% 78 

>40% 0,04 

7 Batang 

0 - 2% 1897 

2 - 5% 845 

5 - 15% 361 

15 - 40% 2 

8 Arungkeke 

0 - 2% 2576 

2 - 5% 589 

5 - 15% 79 

9 Tarowang 

0 - 2% 1951 

2 - 5% 1523 

5 - 15% 794 

15 - 40% 29 

10 Kelara 

0 - 2% 1606 

2-5% 1764 

5-15% 1380 

15-40% 167 

>40% 0,1 

11 Rumbia 

0 - 2% 960 

2-5% 2103 

5-15% 2827 
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No. Kecamatan 
Kemiringan 

Lereng 
Luas (Ha) 

15-40% 381 

>40% 10 

Kabupaten 
Jeneponto 

0 >40% 80.132 

     [Sumber : Bappeda Kabupaten Jeneponto, 2018] 

5. Curah Hujan 

Iklim di Kabupaten Jeneponto secara umum mirip dengan iklim di 

wilayah lain di Pulau Sulawesi. Ini terlihat dari curah hujan tahunan yang 

berkisar antara 2.086 mm sebagai yang terendah hingga 3.973 mm 

sebagai yang tertinggi. Berdasarkan tingkat curah hujannya, wilayah di 

Kabupaten Jeneponto dapat dikelompokkan sebagai berikut. 

  Tabel 9 Curah Hujan di Kabupaten Jeneponto Tahun 2023 

No. Kecamatan Curah Hujan 

1 Bangkala 
2.086 mm/tahun 

3.973 mm/tahun 

2 Bangkala Barat 
2.086 mm/tahun 

3.973 mm/tahun 

3 
Tamalatea 

1.890 mm/tahun 

2.086 mm/tahun 

4 Bontoramba 
1.890 mm/tahun 

2.086 mm/tahun 

5 Binamu 1.890 mm/tahun 

6 Turatea 
1.116 mm/tahun 

1.890 mm/tahun 

7 Batang 
1.116 mm/tahun 

1.890 mm/tahun 

8 Arungkeke 
1.116 mm/tahun 

3.973 mm/tahun 

9 Tarowang 1.116 mm/tahun 

10 Kelara 
1.116 mm/tahun 

2.329 mm/tahun 
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No. Kecamatan Curah Hujan 

 

11 

 

Rumbia 

1.116 mm/tahun 

2.329 mm/tahun 

2.615 mm/tahun 

Kabupaten Jeneponto 1.116 - 3.973 mm/tahun 

 [Sumber : Bappeda Kabupaten Jeneponto, 2018] 

6. Jenis Tanah 

Berdasarkan data Bappeda, sebaran jenis tanah di Kabupaten 

Jeneponto secara umum diklasifikasikan dalam 5 jenis tanah yang 

terdiri dari dystropepts, haplustults, tropudalfs, ustipsamments dan 

ustropepts. Berikut merupakan tabel sebaran jenis tanah di Kabupaten 

Jeneponto berdasarkan kecamatan. 

  Tabel 10 Jenis Tanah di Kabupaten Jeneponto Tahun 2023 

No. Kecamatan Jenis Tanah Luas (Ha) 

 

 
1 

 

 
Bangkala 

dystropepts 2.821 

haplustults 2.862 

tropudalfs 1.590 

ustipsamments 256 

ustropepts 5.566 

 

 
2 

 

 
Bangkala Barat 

dystropepts 4.814 

haplustults 3.787 

tropaquepts 191 

ustipsamments 321 

ustropepts 7.341 

 
3 

 
Tamalatea 

haplustults 329 

tropudalfs 2.631 

ustropepts 3.594 

 

4 

 

Bontoramba 

dystropepts 2.418 

haplustults 4.140 

tropudalfs 48 

ustropepts 2.965 

haplustults 135 
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No. Kecamatan Jenis Tanah Luas (Ha) 

 
5 

 
Binamu 

tropudalfs 1.152 

ustropepts 5.456 

 
6 

 
Turatea 

dystropepts 221 

haplustults 260 

ustropepts 5.386 

7 Batang ustropepts 3.105 

8 Arungkeke 
ustropepts 2.918 

ustipsamments 327 

 
9 

 
Tarowang 

dystropepts 593 

hunitropepts 12 

ustropepts 3.693 

10 Kelara 
dystropepts 1.625 

ustropepts 3.293 

11 Rumbia 
dystropepts 2.116 

hunitropepts 4.165 

Kabupaten Jeneponto 80.132 

  [Sumber : Bappeda Kabupaten Jeneponto, 2018] 

7. Penggunaan Lahan 

Secara umum, lahan di Kabupaten Jeneponto digunakan untuk 

kegiatan pertanian dan non-pertanian. Lahan pertanian mencakup 

sawah, tegalan/ladang, dan perkebunan. Sebagian besar lahan yang 

digunakan untuk pertanian berupa tegalan atau ladang dan sawah. 

Komposisi penggunaan lahan di Kabupaten Jeneponto lebih jelasnya 

dapat diihat pada tabel berikut. 

Tabel 11 Penggunaan Lahan di Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto 

Tahun 2023 

No. Penggunaan Lahan Luas (Ha) 
Persentase 

(%) 

1 Air Laut 148 0,18 

2 Air Rawa 34 0,04 
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No. Penggunaan Lahan Luas (Ha) 
Persentase 

(%) 

3 Air Sungai 358 0,45 

4 Hutan 5.316 6,63 

5 Hutan Rawa 11 0,01 

6 Mangrove 136 0,17 

7 Padang Rumput 340 0,42 

8 Pasir / Bukit Pasir Laut 57 0,07 

9 Pelabuhan 3 0,004 

10 Pembangkit Listrik 170 0,21 

11 Perkebunan / Kebun 310 0,39 

12 
Permukiman dan Tempat 

Kegiatan 
3.802 4,74 

13 Sawah 26.700 33,32 

14 Semak Belukar / Alang Alang 3.999 4,99 

15 Tambak 2.354 2,94 

16 Tanah Kosong / Gundul 245 0,31 

17 Tegalan/Ladang 36.149 45,11 

Kabupaten Jeneponto 80.132 100,00 

  [Sumber : Bappeda Kabupaten Jeneponto, 2018]
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Gambar 2 Peta Administrasi Kabupaten Jeneponto 
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Gambar 3 Peta Kemiringan Lereng Kabupaten Jeneponto 
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Gambar 4 Peta Curah Hujan Kabupaten Jeneponto 
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Gambar 5 Peta Jenis Tanah Kabupaten Jeneponto 
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Gambar 6 Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Jeneponto 
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 Gambar 7 Peta Topografi Kabupaten Jeneponto 
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B. Administrasi dan Geografi Kecamatan Bangkala  

1. Kondisi Administrasi Kecamatan Bangkala  

Kecamatan Bangkala merupakan salah satu kecamatan yang 

terletak di bagian barat Kabupaten Jeneponto, wilayah yang merupakan 

salah satu dari 11 kecamatan. Secara administrasi Kecamatan Bangkala 

memiliki wilayah yang berbatasan dengan :  

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Gowa;  

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tamalatea;  

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores;  

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bangkala Barat;  

Wilayah administrasi Kecamatan Bangkala memiliki wilayah 

administrasi kabupaten yang terdiri atas 14 desa/kelurahan. Adapun 

ibukota Kecamatan Bangkala adalah Kelurahan Benteng. Sumber data 

dari BPS Kecamatan Bangkala dalam angka 2023, memiliki luas wilayah 

121,81 km². Wilayah desa terluas adalah Desa Kapita dengan luas 

21,81 km² , atau sekitar 17,90% dari luas wilayah Kecamatan Bangkala, 

sedangkan desa yang memiliki luasan terkecil adalah Desa Tombolo-

tombolo 3,13 km² , atau sekitar 2,57 % dari luas Kabupaten Jeneponto.  

Tabel 12 Luas Wilayah dan Persentase Terhadap Luas Wilayah Menurut 

Desa/Kelurahan di Kecamatan Bangkala Tahun 2023 

No. 
Desa/Kelurahan Luas (Km²) Persentase 

1. 
Mallosoro 7,98 6,09 

2. 
Punagaya 11,18 8,54 
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No. 
Desa/Kelurahan Luas (Km²) Persentase 

3. 
Bontorannu 7,79 5,95 

4. 
Pantai Bahari 2,54 1,94 

5. 
Pallengu 5,91 4,51 

6. 
Tombo-tombolo 4,64 3,54 

7. 
Jenetallasa 7,14 5,45 

8. 
Kalimporo 6,97 5,32 

9. 
Benteng 3,13 2,39 

10. 
Pallantikang 14,47 11,05 

11. 
Gunung Silanu 14,47 11,05 

12. 
Kapita 18,17 13,88 

13. 
Marayoka 21,04 16,07 

14. 
Bontomanai 5,51 4,21 

Kecamatan Bangkala 
13,093 100,00 

[Sumber : Bappeda Kabupaten Jeneponto 2018] 

 

2. Kondisi Topografi Kecamatan Bangkala 

Secara kondisi topografi Kecamatan Bangkala relatif bervariasi, 

mulai dari topografi datar (flat), curam (steep), agak curam (moderately 

steep), landai (gentle) dan sangat curam (very steep). Kecamatan 

Bangkala menjadi salah satu kecamatan yang memiliki luas areal 

dengan kemiringan lereng lebih besar dari 41 – 60 % yakni dengan luas 

wilayah sekitar 8.100 Ha.  
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Tabel 13 Tinggi Wilayah Terhadap Luas Wilayah Menurut Kecamatan 

Bangkala Tahun 2023 

No. Desa/Kelurahan Ketinggian (mdpl) Luas (Ha) 

1 Mallasoro 
0 -20 520 

20 - 50 278 

 
2 

 
Punagaya 

0 -20 940 

20 - 50 296 

50 - 100 2 

 
3 

 
Bontorannu 

0 -20 482 

20 - 50 285 

50 - 100 12 

4 Pantai Bahari 0 -20 135 

 
5 

 
Pallengu 

0 -20 508 

20 - 50 78 

50 - 100 5 

 
6 

 
Tombo-tombolo 

0 -20 1 

20 - 50 162 

50 - 100 213 

 
7 

 
Jenetallasa 

20 - 50 61 

50 - 100 449 

100 - 300 205 

 

8 

 

Kalimporo 

0 -20 272 

20 - 50 253 

50 - 100 154 

100 - 300 19 

9 Benteng 
0 -20 312 

20 - 50 1 

 
10 

 
Pallantikang 

0 -20 441 

20 - 50 564 

50 - 100 309 

 

11 

 

Gunung Silanu 

0 -20 48 

20 - 50 338 

50 - 100 331 

100 - 300 117 

 

12 

 

Kapita 

20 - 50 43 

50 - 100 564 

100 - 300 1095 

>300 116 
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No. Desa/Kelurahan Ketinggian (mdpl) Luas (Ha) 

 
13 

 
Marayoka 

50 - 100 198 

100 - 300 1313 

>300 571 

14 Bontomanai 
0 -20 22 

20 - 50 267 

   [Sumber : Bappeda Kabupaten Jeneponto 2018] 

 

3. Kondisi Kemiringan Lereng  

Berdasarkan peta kemiringan lereng yang ditampilkan, wilayah 

selatan Kecamatan Bangkala didominasi oleh lereng yang landai (0-

15%), sedangkan wilayah utaranya lebih banyak memiliki lereng yang 

bergelombang hingga curam (15-40%). Detail lebih lanjut dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 14 Kemiringan Lereng di  Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto 

Tahun 2023 

No. Desa/Kelurahan Kemiringan Lereng Luas (Ha) 

1 Mallasoro 

0 - 2% 475 

2 - 5% 294 

5 - 15% 29 

2 Punagaya 

0 - 2% 737 

2 - 5% 427 

5 - 15% 74 

15 - 40% 0 

3 Bontorannu 

0 - 2% 411 

2 - 5% 318 

5 - 15% 50 

15 - 40% 0 

4 Pantai Bahari 

0 - 2% 92 

2 - 5% 38 

5 - 15% 5 

5 Pallengu 

0 - 2% 398 

2 - 5% 158 

5 - 15% 35 
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No. Desa/Kelurahan Kemiringan Lereng Luas (Ha) 

6 Tombo-tombolo 

0 - 2% 131 

2 - 5% 239 

5 - 15% 94 

15 - 40% 1 

7 Jenetallasa 

0 - 2% 213 

2 - 5% 335 

5 - 15% 166 

15 - 40% 1 

8 Kalimporo 

0 - 2% 218 

2 - 5% 356 

5 - 15% 124 

15 - 40% 0 

9 Benteng 

0 - 2% 204 

2 - 5% 91 

5 - 15% 17 

15 - 40% 0 

10 Pallantikang 

0 - 2% 641 

2 - 5% 484 

5 - 15% 304 

15 - 40% 20 

11 Gunung Silanu 

0 - 2% 236 

2 - 5% 340 

5 - 15% 782 

15 - 40% 91 

12 Kapita 

0 - 2% 156 

2 - 5% 330 

5 - 15% 1.188 

15 - 40% 144 

13 Marayoka 

0 - 2% 128 

2 - 5% 326 

5 - 15% 1.306 

15 - 40% 321 

14 Bontomanai 

0 - 2% 191 

2 - 5% 217 

5 - 15% 138 

15 - 40% 6 

Kecamatan Bangkala 13.093 

 [Sumber : Bappeda Kabupaten Jeneponto 2018] 
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4. Kondisi Jenis Tanah   

Di Kecamatan Bangkala, terdapat 5 (lima) jenis tanah yang 

mendominasi wilayah tersebut yaitu tanah Dystropepts, Haplustults, 

Tropudalfs, Ustisamments, dan yang terakhir Ustropepts. Tanah 

dystropepts umumnya kurang subur dan ditemukan di daerah yang 

kering atau asam. Tanah haplustults berada di daerah tropis basah 

dengan tingkat kesuburan yang cukup tinggi. Tanah tropudalfs terdapat 

di wilayah tropis musiman dan dikenal dengan kesuburannya yang 

moderat hingga tinggi. Tanah ustisamments terdapat di daerah semi-

kering dengan curah hujan rendah, sering menghadapi erosi dan 

kekurangan nutrisi. Terakhir, tanah ustropepts ditemukan di daerah 

kering hingga semi-kering dengan kadar air dan bahan organik yang 

rendah. 

Tabel 15 Jenis Tanah di  Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto Tahun 

2023 

No. Desa/Kelurahan Jenis Tanah Luas (Ha) 

 

1 

 

Mallasoro 

haplustults 1 

tropudalfs 740 

ustipsamments 57 

 

2 

 

Punagaya 

haplustults 263 

tropudalfs 629 

ustipsamments 200 

ustropepts 146 

 

3 

 

Bontorannu 

haplustults 747 

tropudalfs 1 

ustropepts 32 
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No. Desa/Kelurahan Jenis Tanah Luas (Ha) 

4 Pantai Bahari 
haplustults 1 

ustropepts 134 

5 Pallengu 
haplustults 87 

ustropepts 503 

6 Tombo-tombolo 
haplustults 273 

ustropepts 193 

7 Jenetallasa 
haplustults 141 

ustropepts 574 

 

8 

 

Kalimporo 

dystropepts 0,4 

haplustults 383 

ustropepts 315 

9 Benteng ustropepts 313 

 

10 

 

Pallantikang 

haplustults 360 

dystropepts 153 

tropudalfs 128 

ustropepts 807 

 

11 

 

Gunung Silanu 

dystropepts 377 

haplustults 440 

tropudalfs 81 

ustropepts 550 

 

12 

 

Kapita 

dystropepts 740 

haplustults 153 

ustropepts 925 

    [Sumber : Bappeda Kabupaten Jeneponto 2018] 

5. Kondisi Curah Hujan   

Di Kecamatan Bangkala, curah hujan umumnya tergolong rendah. 

Namun, di Kabupaten Jeneponto secara keseluruhan, curah hujan 

berkisar antara 2.086 mm/tahun hingga 3.973 mm/tahun, menunjukkan 

adanya musim hujan dengan intensitas tinggi. Dengan curah hujan yang 
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melimpah ini, Kabupaten Jeneponto memiliki potensi sumber daya air 

yang cukup untuk pertanian, perkebunan, dan kebutuhan sehari-hari 

masyarakat. Namun, tingginya curah hujan juga menuntut manajemen 

dan infrastruktur yang baik untuk mengelola air guna mencegah banjir 

serta memaksimalkan pemanfaatannya bagi kesejahteraan penduduk. 

Tabel 16 Curah Hujan di  Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto Tahun  

2023 

No. Desa/Kelurahan Curah Hujan Luas (Ha) 

1 Mallasoro 2.086 mm/tahun 798 

2 Punagaya 2.086 mm/tahun 1.238 

3 Bontorannu 2.086 mm/tahun 780 

4 Pantai Bahari 2.086 mm/tahun 135 

5 Pallengu 2.086 mm/tahun 591 

6 Tombo-tombolo 2.086 mm/tahun 465 

7 Jenetallasa 2.086 mm/tahun 715 

8 Kalimporo 2.086 mm/tahun 698 

9 Benteng 2.086 mm/tahun 313 

10 Pallantikang 2.086 mm/tahun 1.449 

11 Gunung Silanu 2.086 mm/tahun 1.448 

12 Kapita 2.086 mm/tahun 1.818 

13 Marayoka 
2.086 mm/tahun 2.105 

3.973 mm/tahun 2.105 

14 Bontomanai 2.086 mm/tahun 551 

Kecamatan Bangkala 13.093 

   [Sumber : Bappeda Kabupaten Jeneponto 2018] 

 

6. Kondisi Penggunaan Lahan 

Kondisi penggunaan lahan di Kecamatan Bangkala terdiri dari tata 

guna lahan tegalan atau ladang, sawah, perkebunan, permukiman, 

tambak, semak belukar, dan hutan. Namun, sebagian besar didominasi 

semak belukar/alang-alang.  
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Tabel 17 Curah Hujan di  Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto Tahun 

2023 

No. Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase 
(%) 

1 Air Laut 51,7 0,4 

2 Air Sungai 73,7 0,6 

3 Hutan 1.127,70 8,6 

4 Mangrove 24,3 0,2 

5 Padang Rumput 1,6 0,01 

6 Pasir / Bukit Pasir Laut 4 0,04 

7 Pembangkit Listrik 146,68 1,1 

8 Perkebunan / Kebun 102,1 0,8 

9 
Permukiman dan Tempat 
Kegiatan 

585,5 4,5 

10 Sawah 3.214 24,5 

11 Semak Belukar / Alang Alang 1.245,30 9,5 

12 Tambak 625 4,8 

13 Tanah Kosong / Gundul 17,9 0,1 

14 Tegalan/Ladang 5.859 44,8 

Kecamatan Bangkala 13094,58 100,00 

   [Sumber : Bappeda Kabupaten Jeneponto 2018] 

 

7. Kondisi Demografi 

a. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Seiring berjalannya waktu, populasi Kecamatan Bangkala terus 

bertambah, menunjukkan peningkatan jumlah penduduk dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2022 Desa/kelurahan dengan rasio jenis kelamin 

tertinggi berada di Desa Gunung Silanu dan Desa Tombo-tombolo 

sebanyak 106%, sedangkan untuk wilayah dengan rasio jenis kelamin 

terendah berada di Kelurahan Benteng yaitu hanya 93%. Adapun 

kondisi demografi menurut jenis kelamin di Kecamatan Bangkala dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 18 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Kecamatan Bangkala Tahun 

2022 

No. Desa/Kelurahan  

Penduduk  Rasio 

Jenis 

Kelamin 

(%) 

Laki-laki Perempuan  

1 Mallasoro 2.849 2.878 99 

2 Punagaya 2.525 2.462 103 

3 Bontorannu  853 822 104 

4 Pantai Bahari 1.723 1.757 98 

5 Pallengu 2.124 2.184 97 

6 Tombo-tombolo 1.619 1.531 106 

7 Jenetellasa 2.356 2.361 100 

8 Kalimporo 2.025 2.029 100 

9 Benteng 1.542 1.652 93 

10 Pallantikang 4.565 4.811 95 

11 Gunung Silanu 2.082 1.973 106 

12 Kapita 2.847 2.779 102 

13 Marayoka 1.767 1.817 97 

14 Bontomanai  1.836 1.927 95 

Kecamatan Bangkala  30.173 30.983 100 

     [Sumber : Bappeda Kabupaten Jeneponto 2024] 

Persentase Luas Wilayah Kabupaten Jeneponto 
[Sumber: Bappeda Kabupaten Jeneponto] 
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b. Perkembangan Penduduk 5 tahun Terakhir  

Tabel 19 Perkembangan Penduduk 5 Tahun Terakhir Kecamatan Bangkala 

Tahun 2022 

No. Desa/Kelurahan  
Jumlah Penduduk  

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Mallasoro 4682 4728 5446 5659 5727 

2 Punagaya 4120 4161 4583 4838 4987 

3 Bontorannu  4997 5047 5564 5617 1675 

4 Pantai Bahari 3053 3083 3518 3408 3480 

5 Pallengu 4206 4248 4553 4354 4308 

6 Tombo-tombolo 2683 2710 2906 2999 3150 

7 Jenetellasa 3842 3880 4304 4532 4717 

8 Kalimporo 3897 3936 3980 3948 4054 

9 Benteng 3312 3345 3495 3182 3194 

10 Pallantikang 4735 4782 5364 5415 9376 

11 Gunung Silanu 3264 3296 3695 3924 4055 

12 Kapita 5454 5508 5365 5565 5626 

13 Marayoka 3281 3313 3287 3542 3584 

14 Bontomanai  2899 2928 3360 3687 3763 

Kecamatan Bangkala 54425 54965 59420 60670 61696 

    [Sumber : Bappeda Kabupaten Jeneponto 2024] 

Data jumlah penduduk di berbagai desa/kelurahan di Kecamatan 

Bangkala menunjukkan adanya pertumbuhan penduduk yang signifikan 

dari tahun 2018 hingga 2022. Secara keseluruhan, jumlah penduduk di 

kecamatan ini meningkat dari 54.425 jiwa pada tahun 2018 menjadi 

61.696 jiwa pada tahun 2022, menunjukkan penambahan 7.271 jiwa 

dalam lima tahun. Peningkatan ini terlihat di hampir semua 

desa/kelurahan, seperti Mallosoro yang naik dari 4.682 menjadi 5.727 

jiwa, dan Punagaya dari 4.120 menjadi 4.987 jiwa. Beberapa desa 

lainnya seperti Bontorannu, Pantai Bahari, Pallengu, Tombo-tombolo, 

dan Jenetellasa juga mencatatkan tren peningkatan yang serupa. Desa 
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Kapita dan Marayoka juga mengalami pertumbuhan yang stabil, 

sementara desa Kalimporo dan Benteng mengalami kenaikan yang 

lebih moderat. Desa Pallantikang menunjukkan lonjakan penduduk yang 

signifikan, sedangkan Gunung Silanu dan Marayoka juga menunjukkan 

pertumbuhan yang konsisten. Secara umum, data ini mencerminkan 

dinamika pertumbuhan penduduk yang positif di Kecamatan Bangkala 

selama periode tersebut. 

c. Kepadatan Penduduk 

Kepadatan penduduk menggambarkan tentang sebaran populasi di 

suatu wilayah tertentu dalam hubungannya dengan luas wilayah 

tersebut. Kepadatan penduduk penting bagi perencanaan 

pembangunan wilayah untuk mengambil kebijakan. Selain itu, tingkat 

kepadatan penduduk mempengaruhi kebutuhan akan layanan sosial 

dasar seperti air bersih, sanitasi, dan pendidikan. Semakin tinggi 

kepadatan penduduk, semakin besar permintaan akan fasilitas dan 

layanan tersebut. Adapun kondisi demografi menurut kepadatan 

penduduk di Kecamatan Bangkala dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 20 Jumlah Penduduk Menurut Kepadatan Penduduk di  Kecamatan 

Bangkala Tahun 2022 

No. Desa/Kelurahan  
Jumlah 

Penduduk  

Kepadatan 

Penduduk (per Km2 

1 Mallasoro 5727 720,377 

2 Punagaya 4987 593,690 

3 Bontorannu  1675 199,881 

4 Pantai Bahari 3480 696,000 

5 Pallengu 4308 861,600 

6 Tombo-tombolo 3150 1,006,390 
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No. Desa/Kelurahan  
Jumlah 

Penduduk  

Kepadatan 

Penduduk (per Km2 

7 Jenetellasa 4717 802,211 

8 Kalimporo 4054 531,324 

9 Benteng 3194 615,414 

10 Pallantikang 9376 738,268 

11 Gunung Silanu 4055 324,400 

12 Kapita 5626 257,955 

13 Marayoka 3584 253,645 

14 Bontomanai  3763 913,350 

Kecamatan Bangkala 61696 8,514,505 

      [Sumber : BPS Kecamatan Bangkala Dalam Angka 2023] 

Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahwasannya dapat 

dilihat Kecamatan Bangkala dengan kepadatan penduduk tertinggi 

berada di Desa Tombo-tombolo sebanyak 1.006 jiwa/km² dengan jumlah 

penduduk sebesar 3.160 Jiwa. Sedangkan kepadatan penduduk 

terendah berada di Kelurahan Bontorannu sekitar 200 jiwa/km² dengan 

jumlah penduduk sebesar 1.675 Jiwa.  
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Gambar 8 Peta Administrasi Kecamatan Bangkala 
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Gambar 9 Peta Topografi Kecamatan Bangkala
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Gambar 10 Peta Kemiringan Lereng Kecamatan Bangkala 
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Gambar 11 Peta Jenis Tanah Kecamatan Bangkala 



71 
 

 

Gambar 12 Peta Curah Hujan Kecamatan Bangkal
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Gambar 13 Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Bangkal
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C. Perhitungan Kebutuhan dan Ketersediaan Air Bersih 

Kecamatan Bangkala  

1. Perhitungan Proyeksi Penduduk 

Analisis kependudukan mengidentifikasi jumlah penduduk serta 

karakteristik demografis seperti usia, jenis  kelamin, tingkat pendidikan, 

pekerjaan, dan status ekonomi. Kondisi demografis memiliki dampak 

yang signifikan pada keadaan suatu wilayah, yang secara langsung 

mempengaruhi kegiatan utama dan tren pembangunan di daerah 

tersebut dan juga faktor penentu dalam menilai arah pertumbuhan suatu 

lokasi, seperti yang diamati di Kecamatan Bangkala. Prakiraan 

pertumbuhan penduduk di Kecamatan Bangkala dapat dianalisis 

dengan memperhatikan karakteristik demografisnya untuk 

memperkirakan permintaan kebutuhan air di masa mendatang.  

Dalam menganalisis proyeksi penduduk di Kecamatan Bangkala, 

digunakan rumus aritmatika karena hasil analisis proyeksi dengan dua 

metode, yaitu geometrik dan aritmatika, menunjukkan bahwa metode 

aritmatika memiliki standar deviasi terkecil dan koefisien korelasi yang 

paling mendekati angka 1.  

   Tabel 21 Proyeksi Jumlah Pertumbuhan Penduduk Tahun 2027-2042. 

No. Desa/Kelurahan  

Jumlah 

Eksisting 
Proyeksi Jumlah Penduduk 

Tahun 

2022 2027 2032 2037 2042 

1 Mallasoro 5.727 5.797 5.867 5.937 6.007 
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No. Desa/Kelurahan  

Jumlah 

Eksisting 
Proyeksi Jumlah Penduduk 

Tahun 

2022 2027 2032 2037 2042 

2 Punagaya 4.987 5.049 5.111 5.172 5.234 

3 Bontorannu 1.675 1.696 1.717 1.738 1.758 

4 Pantai Bahari 3.480 3.523 3.565 3.608 3.650 

5 Pallengu 4.308 4.362 4.415 4.469 4.522 

6 Tombo-tombolo 3.150 3.189 3.229 3.268 3.308 

7 Jene'tallasa 4.717 4.775 4.833 4.891 4.949 

8 Kalimporo 4.054 4.105 4.155 4.206 4.256 

9 Benteng 3.194 3.234 3.273 3.313 3.353 

10 Pallantikang 9.376 9.492 9.608 9.724 9.840 

11 Gunung Silanu 4.055 4.105 4.154 4.204 4.253 

12 Kapita 5.626 5.695 5.765 5.834 5.903 

13 Marayoka 3.584 3.628 3.671 3.715 3.758 

14 Bontomanai 3.763 3.810 3.857 3.904 3.951 

Kecamatan Bangkala 55.975 56.669 57.359 63.983 64.742 

Sumber : Hasil Analisis, 2024 

Berdasarkan analisis perhitungan di atas, jumlah penduduk di 

Kecamatan Bangkala yang diproyeksikan menggunakan metode 

aritmatika adalah sebanyak 62.460 jiwa pada tahun 2027, 63.220 jiwa 

pada tahun 2032, 63.983 jiwa pada tahun 2037, dan 64.742 jiwa pada 

tahun 2042. Terlihat bahwa terjadi peningkatan jumlah penduduk setiap 

5 tahun pertumbuhan penduduk dalam 20 tahun mendatang. 

2. Perhitungan Ketersediaan Air  

Perhitungan ketersediaan air adalah proses untuk menentukan 

jumlah air yang tersedia dalam suatu wilayah atau sistem, serta 

bagaimana air tersebut dapat dikelola untuk memenuhi kebutuhan 

manusia dan lingkungan.  
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a. Ketersediaan Air di Kabupaten Jeneponto  

Pada tahun 2023, PDAM Kabupaten Jeneponto berhasil melayani 

sebanyak 10.077 sambungan air minum kepada pelanggan, yang 

mencakup sekitar 92% dari total jumlah penduduk di wilayah perkotaan. 

Pencapaian ini mencerminkan upaya signifikan dalam meningkatkan 

aksesibilitas dan kualitas layanan air bersih bagi masyarakat kota. 

Dengan persentase tersebut, PDAM Kabupaten Jeneponto 

menunjukkan komitmennya dalam memenuhi kebutuhan dasar air 

minum yang esensial bagi kesehatan dan kesejahteraan penduduk. 

Program dan inisiatif yang dilaksanakan selama tahun tersebut 

diharapkan dapat terus mengoptimalkan cakupan layanan, memastikan 

bahwa lebih banyak warga kota dapat menikmati manfaat dari pasokan 

air yang aman dan terjamin. Adapun cakupan pelayanan di Kabupaten 

Jeneponto dapat dilihat pada tabel 16 dibawah. 

b. Ketersediaan Air di Kecamatan Bangkala  

Adapun ketersediaan air di Kecamatan Bangkala terbagi menjadi 3 

(tiga) kategori yaitu, berdasarkan data pelanggan PDAM Jeneponto, 

potensi air baku SPAM (air tanah), dan SPAM IKK jaringan perpipaan.  

Dari hasil analisis pada tabel 20, total populasi di Kecamatan 

Bangkala sebanyak 61.696 jiwa. Dari jumlah tersebut, saat ini hanya 

2.385 jiwa yang telah mendapatkan akses layanan air bersih melalui 

sistem perpipaan. Hal ini menunjukkan bahwa persentase penduduk 
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yang terlayani baru mencapai 4%. Angka ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan yang signifikan dalam penyediaan air bersih bagi 

masyarakat. Sebagian besar penduduk masih harus mengandalkan 

sumber air alternatif.  

Pentingnya penyediaan air bersih yang layak dan merata di 

Kecamatan Bangkala menjadi semakin jelas dengan data ini. Diperlukan 

upaya yang lebih intensif untuk memperluas jaringan perpipaan dan 

meningkatkan akses air bersih bagi seluruh penduduk. Dengan 

demikian, kesehatan dan kualitas hidup masyarakat dapat terjaga, dan 

kebutuhan dasar mereka terpenuhi secara berkelanjutan.  

Tabel 22 Cakupan Pelayanan PDAM Kabupaten Jeneponto Tahun 2022 

Kecamatan 
Jumlah 

Penduduk 

Jumlah 

SR 

Cakupan Pelayanan 

Jiwa % 

Binamu 65.425 7.566 37.83 58% 

Tamalatea 51.065 874 4.37 9% 

Arungkeke 21.785 424 2.12 10% 

Batang 21.813 143 715 3% 

Turatea 35.873 593 2.965 8% 

Bangkala 60.947 477 2.385 4% 

Total 256.908 10.077 50.385 92% 

       [Sumber : Data RISPAM Kabupaten Jeneponto, 2024] 

Tabel diatas menunjukkan distribusi jumlah penduduk, jumlah 

sambungan rumah (SR), dan cakupan pelayanan air bersih di beberapa 

kecamatan di Kabupaten Jeneponto. Kecamatan Binamu memiliki 

jumlah penduduk terbesar, yaitu 65.425 jiwa, dengan 7.566 SR yang 

mencakup 58% dari wilayahnya. Tamalatea, dengan 51.065 jiwa, hanya 
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memiliki 874 SR, sehingga cakupan pelayanan air bersihnya sangat 

rendah, yaitu hanya 9%. Arungkeke yang memiliki 21.785 jiwa dan 424 

SR hanya mampu mencapai cakupan pelayanan sebesar 10%. 

Kecamatan Batang, dengan 21.813 jiwa, memiliki cakupan pelayanan 

air bersih yang lebih rendah lagi, yaitu 3%, dari 143 SR. Kecamatan 

Turatea, dengan 35.873 jiwa, memiliki 593 SR dengan cakupan 

pelayanan 8%. Terakhir, Kecamatan Bangkala dengan 60.947 jiwa dan 

477 SR, memiliki cakupan pelayanan air bersih sebesar 4%. Secara 

keseluruhan, keenam kecamatan ini memiliki total penduduk sebanyak 

256.908 jiwa dengan jumlah SR sebesar 10.077, yang mencakup 92% 

dari wilayah-wilayah tersebut. 

  Tabel 23 Data Pelanggan PDAM di Kecamatan Bangkala 

Kecamatan Desa/Kelurahan SR 

Bangkala 

Mallasoro 0 

Punagayya 17 

Bontorannu 110 

Pantai Bahari 0 

Pallengu 145 

Tombo-tombolo 0 

Jene'tallasa 1 

Kalimporo 157 

Benteng 19 

Pallantikang 0 

Gunung Silanu 0 

Kapita 5 

Marayoka 0 

Bontomanai 23 

        [Sumber : Data RISPAM Kabupaten Jeneponto, 2024] 
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Tabel diatas menyajikan informasi mengenai jumlah sambungan 

rumah (SR) di berbagai desa dan kelurahan di Kecamatan Bangkala. 

Desa Mallasoro, Pantai Bahari, Tombo-tombolo, Pallantikang, Gunung 

Silanu, dan Marayoka tidak memiliki sambungan rumah sama sekali. 

Sementara itu, Desa Pallengu memiliki jumlah sambungan rumah 

tertinggi, yaitu sebanyak 145 SR, diikuti oleh Desa Kalimporo dengan 

157 SR dan Bontorannu dengan 110 SR. Desa Punagayya dan Benteng 

masing-masing memiliki 17 dan 19 SR, sedangkan Desa Jene'tallasa 

dan Kapita hanya memiliki 1 dan 5 SR. Desa Bontomanai memiliki 23 

SR. Distribusi SR yang tidak merata ini menunjukkan adanya 

kesenjangan akses air bersih di berbagai wilayah di Kecamatan 

Bangkala. 

    Tabel 24 Potensi Air Baku SPAM Perdesaan (Air Tanah) 

Desa Lokasi Kecamatan Sumber Air 

Perkiraan 

Debit 

Sumber 

(liter/detik) 

Kalimporo Tonroa Masago 

Bangkala 

Air Tanah 432 

Bontomanai Ujung Bori Mata Air 172.8 

Pallantikang Talasa Air Tanah 432 

Jene'tallasa 
Kampung 

La'bua 
Air Tanah 432 

  Jumlah 1.468.800 

     [Sumber : Data RISPAM Kabupaten Jeneponto, 2024] 

Tabel ini memberikan informasi mengenai sumber air dan perkiraan 

debitnya di beberapa desa di Kecamatan Bangkala. Desa Kalimporo 

memiliki sumber air tanah di lokasi Tonroa Masago dengan perkiraan 

debit sebesar 432 liter per detik. Desa Bontomanai memiliki sumber 



79 
 

 
 

mata air di Ujung Bori dengan debit sebesar 172,8 liter per detik. Desa 

Pallantikang dan Jene'tallasa masing-masing memiliki sumber air tanah 

di lokasi Talasa dan Kampung La'bua, dengan debit air sebesar 432 liter 

per detik. Secara keseluruhan, perkiraan total debit dari sumber-sumber 

air ini mencapai 1.468.800 liter per detik, menunjukkan adanya potensi 

besar sumber air di wilayah ini. 

Tabel 25 SPAM IKK Jaringan Perpipaan 

Lokasi 
IKK 

Unit Air Baku Unit Produksi Unit Pelayanan 

Tingkat 
Pelayanan 

Jenis 
Kapasitas 
(liter/detik) 

Jenis 
Kapasitas 
(liter/hari) 

Jumlah 
SR/HU 

Desa 
Terlayani 

IKK 
Bangkala 

Sungai 1 IPA 1.728.000 197 

Kalimporo, 
Pallengu, 

dan 
Bontomanai 

0,5 

[Sumber : Data RISPAM Kabupaten Jeneponto, 2024] 
 

Tabel diatas merangkum informasi mengenai Instalasi Kota 

Kecamatan (IKK) Bangkala terkait dengan unit air baku, produksi, 

pelayanan, dan tingkat pelayanannya. IKK Bangkala mengambil air 

baku dari sungai dengan kapasitas 1 liter per detik, yang kemudian 

diproses melalui Instalasi Pengolahan Air (IPA) dengan kapasitas 

produksi sebesar 1.728.000 liter per hari. Unit pelayanan mencakup 197 

sambungan rumah (SR) atau hunian unit (HU) di desa-desa yang 

terlayani, yaitu Kalimporo, Pallengu, dan Bontomanai. Tingkat 
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pelayanan di wilayah ini tercatat sebesar 0,5, menunjukkan bahwa 

cakupan layanan air bersih di kecamatan ini masih terbatas. 

    Tabel 26 Cakupan Layanan Air Bersih Kecamatan Bangkala Tahun 2023 

SPAM 

IKK 
Desa/Kelurahan SR/KK 

Jumlah 

Penduduk 

Cakupan 

Pelayanan 

Jiwa % 

IKK 

Bangkala 

Mallasoro 0 5.727 0 0% 

Punagayya 17 4.987 85 2% 

Bontorannu 110 1.675 550 33% 

Pantai Bahari 0 3.48 0 0% 

Pallengu 145 4.308 725 17% 

Tombo-tombolo 0 3.15 0 0% 

Jene'tallasa 1 4.717 5 0% 

Kalimporo 157 4.054 785 19% 

Benteng 19 3.194 95 3% 

Pallantikang 0 9.376 0 0% 

Gunung Silanu 0 4.055 0 0% 

Kapita 5 5.626 25 0% 

Marayoka 0 3.584 0 0% 

Bontomanai 23 3.763 115 3% 

Total 477 61.696 2.385 4% 

  [Sumber : Data RISPAM Kabupaten Jeneponto, 2024] 

Tabel diatas menggambarkan cakupan pelayanan air bersih di desa-

desa yang dilayani oleh SPAM IKK Bangkala, mencakup jumlah 

sambungan rumah (SR) atau kepala keluarga (KK), jumlah penduduk, 

dan persentase cakupan pelayanan di setiap desa. Dari 14 desa yang 

tercakup, beberapa desa seperti Mallasoro, Pantai Bahari, Tombo-

tombolo, Pallantikang, Gunung Silanu, dan Marayoka tidak memiliki 

sambungan rumah sama sekali, sehingga cakupan pelayanan di desa-

desa tersebut adalah 0%. Desa Bontorannu memiliki cakupan 

pelayanan tertinggi dengan 110 SR untuk 1.675 penduduk, mencapai 
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33%. Desa Kalimporo menyusul dengan 157 SR yang melayani 4.054 

penduduk atau sekitar 19%. Pallengu memiliki 145 SR yang melayani 

4.308 penduduk, dengan cakupan 17%. Beberapa desa lainnya seperti 

Punagayya, Benteng, Jene'tallasa, Kapita, dan Bontomanai memiliki 

cakupan pelayanan yang lebih rendah, berkisar antara 0% hingga 3%. 

Secara keseluruhan, dari total 61.696 penduduk di wilayah ini, hanya 

2.385 jiwa atau sekitar 4% yang terlayani oleh SPAM IKK Bangkala, 

menunjukkan tantangan besar dalam penyediaan air bersih di wilayah 

tersebut 

.    

Gambar 14 Instalasi Pengolahan Air Minum di Kecamatan Bangkala 
Sumber : Survey Lapangan, 2024  

 

3. Perhitungan Kebutuhan Air  

Untuk menyeimbangkan penggunaan dan ketersediaan air, 

dibutuhkan data mengenai jumlah air yang tersedia dan jumlah air yang 

dibutuhkan dalam pengelolaan sumber daya air. Permintaan air berasal 

dari kebutuhan air domestik, dan non-domestik seperti perkotaan, 
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industri, pertanian, irigasi, dan penggunaan lainnya. Namun, didalam 

penelitian ini hanya menghitung jumlah kebutuhan air domestik saja. .  

a. Kebutuhan Air Domestik  

Kebutuhan air domestik dihitung berdasarkan standar baku mutu 

yang ditetapkan oleh Ditjen Cipta Karya (DepPU 1997), sehingga jumlah 

penduduk mempengaruhi standar baku mutu yang digunakan di 

Kecamatan Bangkala, dikategorikan sebagai kota kecil dengan standar 

kebutuhan air sebesar 100 liter per orang per hari. Namun, berdasarkan 

proyeksi jumlah penduduk, dari tahun 2027 hingga 2042, kota ini akan 

tergolong sebagai kota kecil dengan standar kebutuhan air 100 liter per 

orang per hari. Dengan menggunakan tingkat pertumbuhan penduduk 

di Kecamatan Bangkala dan mengalikannya dengan standar kebutuhan 

air yang berlaku, dapat diperoleh estimasi kebutuhan air domestik setiap 

tahunnya.  
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  Tabel 27 Proyeksi Kebutuh21an Air Bersih di Kecamatan Bangkala Tahun 2022-2042 

No. Desa/Kelurahan  Tahun Penduduk  
Standar 

(l/hari) 

Kebutuhan 

Domestik 

1 Mallasoro 

2027 5797 100 579,700 

2032 5867 100 586,700 

2037 5937 100 593,700 

2042 6007 100 600,700 

2 Punagaya 

2027 5049 100 504,900 

2032 5111 100 511,100 

2037 5172 100 517,200 

2042 5234 100 523,400 

3 Bontorannu 

2027 1696 100 169,600 

2032 1717 100 171,700 

2037 1738 100 173,800 

2042 1758 100 175,800 

4 Pantai Bahari 

2027 3523 100 352,300 

2032 3565 100 356,500 

2037 3608 100 360,800 

2042 3650 100 365,000 

5 Pallengu 

2027 4362 100 436,200 

2032 4415 100 441,500 

2037 4469 100 446,900 

2042 4522 100 452,200 

6 Tombo-tombolo 
2027 3189 100 318,900 

2032 3229 100 322,900 
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No. Desa/Kelurahan  Tahun Penduduk  
Standar 

(l/hari) 

Kebutuhan 

Domestik 

2037 3268 100 326,800 

2042 3308 100 330,800 

7 Jene'tallasa 

2027 4775 100 477,500 

2032 4833 100 483,300 

2037 4891 100 489,100 

2042 4949 100 494,900 

8 Kalimporo 

2027 4105 100 410,500 

2032 4155 100 415,500 

2037 4206 100 420,600 

2042 4256 100 425,600 

9 Benteng 

2027 3234 100 323,400 

2032 3273 100 327,300 

2037 3313 100 331,300 

2042 3353 100 335,300 

10 Pallantikang 

2027 9492 100 949,200 

2032 9608 100 960,800 

2037 9724 100 972,400 

2042 9840 100 984,000 

11 Gunung Silanu 

2027 4105 100 410,500 

2032 4154 100 415,400 

2037 4204 100 420,400 

2042 4253 100 425,300 

12 Kapita 
2027 5695 100 569,500 

2032 5765 100 576,500 
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No. Desa/Kelurahan  Tahun Penduduk  
Standar 

(l/hari) 

Kebutuhan 

Domestik 

2037 5834 100 583,400 

2042 5903 100 590,300 

13 Marayoka 

2027 3628 100 362,800 

2032 3671 100 367,100 

2037 3715 100 371,500 

2042 3758 100 375,800 

14 Bontomanai 

2027 3810 100 381,000 

2032 3857 100 385,700 

2037 3904 100 390,400 

2042 3951 100 395,100 

                     Sumber : Penulis, 2024
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan 

domestik air bersih di setiap desa/kelurahan di Kecamatan Bangkala 

terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk dari tahun 

2027 hingga 2042. Standar kebutuhan air per orang per hari ditetapkan 

sebesar 100 liter, sehingga total kebutuhan domestik air bersih secara 

otomatis meningkat seiring pertumbuhan jumlah penduduk. 

Desa/Kelurahan Pallantikang memiliki kebutuhan air bersih tertinggi 

di antara semua wilayah dengan angka sebesar 984.000 liter per hari 

pada tahun 2042, yang disebabkan oleh populasi yang paling besar. 

Sementara itu, Desa Bontorannu memiliki kebutuhan air bersih terendah 

dengan angka sebesar 175.800 liter per hari pada tahun 2042 karena 

jumlah penduduknya yang relatif kecil. Peningkatan kebutuhan air 

bersih di setiap wilayah menunjukkan pentingnya perencanaan dan 

pengelolaan sumber daya air yang efektif untuk memenuhi kebutuhan 

penduduk yang terus bertambah di masa mendatang.
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Gambar 15 Peta Jaringan Pipa Kabupaten Jeneponto 
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Gambar 16 Peta Sumber Air di Kecamatan Bangkala 
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8. Analisis Kebutuhan dan Ketersediaan Air  

Sumber air yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan air di IKK 

Bangkala di Kecamatan Bangkala, Kabupaten Jeneponto, saat ini 

berasal dari Sungai Biroanging, air tanah dan mata air. Kapasitas 

produksi dari sumber air ini adalah 20 liter per detik atau 1.728.000 liter 

per hari. 

Tabel 28 Perbandingan Kebutuhan dan Ketersediaan Air Bersih 

Kecamatan 
Fasilitas 
Produksi 

Jumlah 
Penduduk 

Kebutuhan 
(liter/hari) 

Ketersediaan 
(liter/hari) 

Selisih 

Jumlah % 

Bangkala 

Sungai 
Biroanging 

61.696 6.169,600 3.196,800 2.972,800 48% Air Tanah 

Mata Air 

Sumber : Hasil Analisis, 2024 

Berdasarkan hasil analisis data diatas, total kebutuhan air bersih 

domestik untuk wilayah Kecamatan Bangkala mencapai 6.169.600 liter 

per hari. Namun, jumlah ketersediaan air bersih yang ada saat ini hanya 

sebesar 3.196.800 liter per hari. Hal ini menunjukkan adanya 

ketimpangan yang signifikan antara kebutuhan dan ketersediaan air 

bersih, dengan selisih kekurangan sebesar 2.972.800 liter per hari atau 

hanya 48%. Kekurangan ini dapat menjadi indikasi bahwa sistem 

distribusi dan pengelolaan sumber daya air yang ada belum mampu 

memenuhi permintaan masyarakat yang semakin meningkat. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan upaya peningkatan kapasitas produksi dan 



90 
 

 
 

efisiensi distribusi air bersih untuk mengatasi defisit ini dan memastikan 

ketersediaan air yang memadai bagi masyarakat di Kecamatan 

Bangkala.  

Dari 14 desa/kelurahan yang ada di Kecamatan Bangkala 

bahwasannya di Desa Gunung Silanu, Mallasoro, Marayoka, 

Pallantikang, dan Tombo-Tombolo, layanan air bersih PDAM belum 

tersedia. Masyarakat di wilayah ini masih menghadapi tantangan dalam 

mengakses sumber air bersih yang layak dan berkelanjutan. 

Keterbatasan infrastruktur dan lokasi desa-desa tersebut yang berada 

di daerah yang lebih tinggi menjadi faktor utama yang menyebabkan 

belum tersedianya pasokan air bersih dari PDAM. Upaya peningkatan 

infrastruktur dan solusi alternatif distribusi air perlu dipertimbangkan 

untuk mengatasi masalah ini dan memenuhi kebutuhan air bersih 

masyarakat di desa-desa tersebut. Adapun peta wilayah yang sudah 

terlayani dan yang belum terlayani dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini . 
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Gambar 17 Peta Cakupan SPAM Kecamatan Bangkala 
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D. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Permasalahan Air 

Bersih 

Untuk menjawab faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

permasalahan air bersih di Kecamatan Bangkala adalah dengan melihat 

dari keempat aspek yaitu, sumber air bersih, sambungan rumah, 

jaringan perpipaan, dan topografi berdasarkan ketinggian lahan.  

a. Berdasarkan sumber air bersih di Kecamatan Bangkala 

Kecamatan Bangkala memiliki beberapa sumber air bersih yang 

penting untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat. Data sumber 

air bersih ini didapatkan dari hasil wawancara dan data RISPAM. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan satu orang 

perwakilan dari 5 (lima) desa di Kecamatan Bangkala yang tidak 

terlayani.  

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa informan 

diatas didapatkan sumber-sumber air di Kecamatan Bangkala yang 

tidak terlayani oleh PDAM meliputi : 

1) PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) : PDAM merupakan 

salah satu sumber air bersih utama di Kecamatan Bangkala. Air 

dari PDAM disalurkan melalui jaringan pipa ke rumah-rumah 

warga, terutama di kawasan yang memiliki akses ke infrastruktur 

air yang memadai. PDAM menyediakan air yang telah melalui 

proses pengolahan sehingga aman untuk dikonsumsi. Adapun 
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desa yang terlayani oleh PDAM, yaitu : Desa Punagayya, 

Bontorannu, Pallengu, Kalimporo, Benteng, Kapita dan 

Bontomanai.  

2) Sumur Bor : Sumur bor merupakan sumber air bersih yang sering 

digunakan oleh masyarakat yang belum terjangkau oleh jaringan 

PDAM. Sumur bor dibuat dengan pengeboran tanah hingga 

mencapai lapisan air bawah tanah yang lebih dalam. Air yang 

diperoleh dari sumur bor biasanya cukup jernih dan dapat 

diandalkan, terutama di daerah-daerah yang memiliki akses 

terbatas ke air permukaan. Adapun desa yang memakai sumur 

bor ini rata-rata wilayah yang tidak terlayani oleh PDAM seperti 

Desa Mallasoro, Pantai Bahari, Tombo-tombolo, Pallantikang, 

Gunung Silanu dan Marayoka.  

  

                      Gambar 18 Sumur Bor di Desa Kecamatan Bangkala 
 

3) Sungai : Sungai juga menjadi sumber air bagi masyarakat di 

Kecamatan Bangkala. Air sungai digunakan untuk keperluan 

domestik seperti mandi, mencuci, dan kebutuhan sehari-hari 

lainnya. Namun, kualitas air sungai bisa bervariasi tergantung 
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pada kondisi lingkungan sekitar, sehingga sering kali air sungai 

perlu diolah terlebih dahulu sebelum digunakan sebagai air 

minum. 

  

Gambar 19 Sungai di Kecamatan Bangkala 

4) Air Tanah : Air tanah merupakan sumber air yang diperoleh dari 

lapisan tanah yang lebih dangkal dibandingkan sumur bor. 

Sumber ini biasanya digunakan dengan membuat sumur dangkal 

atau menggunakan mata air yang muncul secara alami. Air tanah 

cukup melimpah di beberapa daerah di Kecamatan Bangkala dan 

digunakan untuk keperluan rumah tangga dan pertanian. Adapun 

desa yang memakai sumur atau air tanah ini rata-rata wilayah 

yang tidak terlayani oleh PDAM seperti Desa Mallasoro, Pantai 

Bahari, Tombo-tombolo, Pallantikang, Gunung Silanu dan 

Marayoka.  
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Gambar 20 Tampungan Air Tanah di Kecamatan Bangkala 

Keberadaan berbagai sumber air bersih ini sangat penting bagi 

masyarakat di Kecamatan Bangkala untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Namun, dengan pertumbuhan penduduk dan meningkatnya 

kebutuhan air, pengelolaan yang baik dan keberlanjutan dari sumber-

sumber air ini menjadi semakin penting.  

b. Berdasarkan Data Sambungan Rumah  

  Tabel 29 Sambungan Rumah di Kecamatan Bangkala 

SPAM IKK Desa/Kelurahan Sambungan Rumah 

IKK Bangkala 

Mallasoro 0 

Punagayya 17 

Bontorannu 110 

Pantai Bahari 0 

Pallengu 145 

Tombo-tombolo 0 

Jene'tallasa 1 

Kalimporo 157 

Benteng 19 

Pallantikang 0 

Gunung Silanu 0 
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SPAM IKK Desa/Kelurahan Sambungan Rumah 

Kapita 5 

Marayoka 0 

Bontomanai 23 

     [Sumber : Data RISPAM Kabupaten Jeneponto, 2024] 

Berdasarkan tabel yang disajikan, data menunjukkan jumlah 

Sambungan Rumah (SR) yang terhubung ke sistem distribusi air bersih 

di berbagai Desa/Kelurahan di Kecamatan Bangkala.  

1) Desa/Kelurahan dengan Sambungan Terbanyak 

   - Desa Kalimporo memiliki jumlah SR/KK tertinggi dengan 157 

sambungan. 

   - Desa Pallengu mengikuti dengan 145 sambungan. 

   - Desa Bontorannu juga memiliki jumlah sambungan yang 

signifikan yaitu 110 sambungan. 

2) Desa/Kelurahan dengan Sambungan Sedikit 

   - Desa/Kelurahan Jene'tallasa, Kapita, dan Bontomanai memiliki 

jumlah sambungan yang sangat sedikit, masing-masing dengan 1, 5, 

dan 23 sambungan. 

   - Desa/Kelurahan Punagayya dan Benteng juga memiliki jumlah 

sambungan yang relatif rendah, masing-masing 17 dan 19 

sambungan. 
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3) Desa/Kelurahan Tanpa Sambungan 

   - Beberapa Desa/Kelurahan seperti Mallasoro, Pantai Bahari, 

Tombo-tombolo, Pallantikang, dan Gunung Silanu tidak memiliki 

sambungan air bersih yang terhubung, yang ditunjukkan dengan 

angka 0.  

c. Berdasarkan Jaringan Perpipaan  

Jaringan perpipaan air bersih memiliki peran penting dalam 

mendukung kualitas hidup masyarakat di beberapa desa di wilayah ini. 

Di Kecamatan Bangkala hanya terdapat di Desa Punagayya, 

Bontorannu, Pallengu, Kalimporo, Benteng, Kapita, dan Bontomanai 

yang memiliki akses langsung ke sistem distribusi air melalui jaringan 

perpipaan yang terintegrasi.  

Dengan adanya jaringan perpipaan ini, penduduk tidak lagi harus 

mengandalkan sumber air alternatif yang mungkin kurang bersih atau 

jauh dari tempat tinggal mereka, juga membantu mengurangi beban 

tenaga dan waktu yang harus dihabiskan untuk mengambil air dari 

sumber yang jauh. 

d. Berdasarkan Topografi (Ketinggian Lahan)  

Berdasarkam tabel dibawah di Kecamatan Bangkala mencakup 

berbagai desa dan kelurahan dengan variasi ketinggian dan luas lahan. 

Desa Mallasoro, misalnya, memiliki ketinggian antara 0 hingga 50 meter 

di atas permukaan laut (mdpl) dan mencakup total luas 798 hektar, di 
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mana 520 hektar terletak pada ketinggian 0-20 mdpl, dan sisanya 278 

hektar berada pada ketinggian 20-50 mdpl. Desa Punagaya adalah desa 

dengan cakupan lahan terluas, mencapai 1.238 hektar, tersebar dari 

ketinggian 0 hingga 100 mdpl, di mana mayoritas lahannya (940 hektar) 

berada pada ketinggian 0-20 mdpl. 

Desa-desa lain seperti Bontorannu dan Pallengu juga menunjukkan 

distribusi ketinggian yang bervariasi dengan total luas masing-masing 

779 hektar dan 591 hektar. Desa Pantai Bahari, sebaliknya, sepenuhnya 

berada pada ketinggian 0-20 mdpl dengan luas 135 hektar. Desa seperti 

Jenetallasa dan Kapita menunjukkan cakupan wilayah yang signifikan 

di daerah yang lebih tinggi. Jenetallasa memiliki 715 hektar lahan yang 

sebagian besar terletak di ketinggian 50-100 mdpl dan 100-300 mdpl, 

sedangkan Kapita memiliki total luas 1.818 hektar dengan distribusi 

mulai dari 20 mdpl hingga di atas 300 mdpl. 

Beberapa desa seperti Marayoka dan Gunung Silanu mencakup 

wilayah yang luas di ketinggian yang lebih tinggi, dengan Marayoka 

memiliki lebih dari 2.000 hektar lahan di ketinggian 50 mdpl ke atas, 

sementara Gunung Silanu memiliki 834 hektar lahan yang sebagian 

besar berada di ketinggian 50-100 mdpl dan 100-300 mdpl. Desa 

Kalimporo dan Pallantikang juga menunjukkan variasi ketinggian yang 

mencakup berbagai level, dari 0 hingga lebih dari 300 mdpl, dengan luas 
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lahan yang cukup besar. Sementara itu, desa Bontomanai memiliki luas 

289 hektar dengan distribusi ketinggian antara 0 hingga 50 mdpl.  

Secara keseluruhan, tabel ini menggambarkan variasi topografi yang 

signifikan di antara desa dan kelurahan, dengan sebagian besar wilayah 

berada di ketinggian rendah hingga sedang, yang dapat mempengaruhi 

penggunaan lahan dan pola pembangunan di masing-masing 

wilayah.Adapun tabel ketinggian wilayah di Kecamatan Bangkala dapat 

dilihat dibawah ini.  

Tabel 30  Ketinggian Wilayah Di Kecamatan Bangkala 

No. Desa/Kelurahan Ketinggian (mdpl) Luas (Ha) 

1 Mallasoro 
0 -20 520 

20 - 50 278 

 
2 

 
Punagaya 

0 -20 940 

20 - 50 296 

50 - 100 2 

 
3 

 
Bontorannu 

0 -20 482 

20 - 50 285 

50 - 100 12 

4 Pantai Bahari 0 -20 135 

 
5 

 
Pallengu 

0 -20 508 

20 - 50 78 

50 - 100 5 

 
6 

 
Tombo-tombolo 

0 -20 1 

20 - 50 162 

50 - 100 213 

 
7 

 
Jenetallasa 

20 - 50 61 

50 - 100 449 

100 - 300 205 

 

8 

 

Kalimporo 

0 -20 272 

20 - 50 253 

50 - 100 154 
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No. Desa/Kelurahan Ketinggian (mdpl) Luas (Ha) 

100 - 300 19 

9 Benteng 
0 -20 312 

20 - 50 1 

 
10 

 
Pallantikang 

0 -20 441 

20 - 50 564 

50 - 100 309 

 

11 

 

Gunung Silanu 

0 -20 48 

20 - 50 338 

50 - 100 331 

100 - 300 117 

 

12 

 

Kapita 

20 - 50 43 

50 - 100 564 

100 - 300 1095 

>300 116 

 
13 

 
Marayoka 

50 - 100 198 

100 - 300 1313 

>300 571 

14 Bontomanai 
0 -20 22 

20 - 50 267 

 [Sumber : Bappeda, 2018] 

 Diliat dari data diatas di Kecamatan Bangkala dilihat dari empat 

aspek utama yaitu, sumber air bersih, sambungan rumah, jaringan 

perpipaan, dan topografi adalah sebagai berikut :  

Tabel 31  Kesenjangan Air di Kecamatan Bangkala  

Desa/Kelurahan 
Sumber Air 

Bersih 

Sambungan 

Rumah 

Jaringan 

Perpipaan 

Ketinggian 

Lahan 

(mdpl) 

Mallasoro 
Sumur bor, Air 

tanah 
0 

Tidak 

memiliki 

akses 

0-20 

Punagayya Terlayani PDAM 17 
Memilki 

akses 
0-20 

Bontorannu Terlayani PDAM 110 
Memilki 

akses 
0-20 
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Desa/Kelurahan 
Sumber Air 

Bersih 

Sambungan 

Rumah 

Jaringan 

Perpipaan 

Ketinggian 

Lahan 

(mdpl) 

Pantai Bahari 
Sumur bor, Air 

tanah 
0 

Tidak 

memiliki 

akses 

0-20 

Pallengu Terlayani PDAM 145 
Memilki 

akses 
0-20 

Tombo-tombolo 
Sumur bor, Air 

tanah 
0 

Tidak 

memiliki 

akses 

50-100 

Jene'tallasa Terlayani PDAM 1 
Memilki 

akses 
50-100 

Kalimporo Terlayani PDAM 157 
Memilki 

akses 
0-100 

Benteng Terlayani PDAM 19 
Memilki 

akses 
0-50 

Pallantikang 
Sumur bor, Air 

tanah 
0 

Tidak 

memiliki 

akses 

20-50 

Gunung Silanu 
Sumur bor, Air 

tanah 
0 

Tidak 

memiliki 

akses 

50-100 

Kapita Terlayani PDAM 5 
Memilki 

akses 
50-100 

Marayoka 
Sumur bor, Air 

tanah 
0 

Tidak 

memiliki 

akses 

100-300 

Bontomanai Terlayani PDAM 23 
Memilki 

akses 
20-50 

Sumber : Hasil Analisis, 2024 

Dari hasil tabel diatas didapatkan bahwa :  

1) Desa Mallasoro menghadapi kesulitan akses air bersih karena 

tidak terlayani oleh PDAM, tidak memiliki sambungan rumah, dan 

jaringan perpipaan juga tidak tersedia. Desa ini hanya 

mengandalkan sumur bor dan air tanah, dengan topografi lahan 

rendah hingga sedang (0-50 mdpl).  
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2) Desa Punagayya memiliki akses air bersih yang lebih baik 

dengan adanya layanan PDAM dan jaringan perpipaan, 

meskipun jumlah sambungan rumah masih sedikit (17 

sambungan). Dengan topografi yang sebagian besar di 

ketinggian rendah (0-20 mdpl), desa ini berada dalam kondisi 

yang cukup baik terkait akses air bersih.  

3) Desa Bontorannu termasuk desa yang cukup terlayani oleh 

PDAM dengan jumlah sambungan rumah yang signifikan (110 

sambungan) dan jaringan perpipaan yang tersedia. Dengan 

topografi yang mayoritas di ketinggian rendah (0-20 mdpl), desa 

ini memiliki akses air bersih yang cukup baik. 

4) Desa Pantai Bahari tidak memiliki layanan PDAM, sambungan 

rumah, atau jaringan perpipaan, sehingga hanya mengandalkan 

sumur bor dan air tanah. Dengan topografi yang datar (0-20 

mdpl), desa ini mengalami kesulitan signifikan dalam mengakses 

air bersih. 

5) Desa Pallengu cukup terlayani oleh PDAM dengan 145 

sambungan rumah dan jaringan perpipaan yang tersedia. 

Dengan topografi yang sebagian besar di ketinggian rendah (0-

20 mdpl), desa ini memiliki akses air bersih yang memadai, 

namun perlu peningkatan jumlah sambungan rumah untuk 

memenuhi kebutuhan yang lebih luas. 
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6) Desa Tombo-tombolo memiliki keterbatasan akses air bersih, 

karena tidak terlayani oleh PDAM dan tidak memiliki sambungan 

rumah serta jaringan perpipaan. Desa ini hanya mengandalkan 

sumur bor dan air tanah, dengan topografi yang bervariasi (0-100 

mdpl), terutama di ketinggian sedang (50-100 mdpl), yang dapat 

menambah tantangan dalam distribusi air. 

7) Desa Jenetallasa memiliki akses air bersih yang sangat terbatas, 

dengan hanya 1 sambungan rumah, tanpa jaringan perpipaan, 

dan mengandalkan sumur bor serta air tanah. Topografi desa ini 

cukup tinggi (50-300 mdpl), yang bisa menjadi tantangan 

tambahan dalam pengadaan air bersih. 

8) Desa Kalimporo merupakan desa dengan akses air bersih terbaik 

di Kecamatan Bangkala, memiliki jumlah sambungan rumah 

tertinggi (157 sambungan) dan jaringan perpipaan yang tersedia. 

Dengan topografi yang bervariasi (0-300 mdpl). 

9) Desa Benteng memiliki akses terbatas dengan hanya 19 

sambungan rumah dan jaringan perpipaan yang tersedia. 

Meskipun terlayani oleh PDAM, desa ini perlu meningkatkan 

jumlah sambungan rumah agar lebih banyak warga 

mendapatkan akses air bersih, terutama karena topografi desa 

ini berada di ketinggian rendah (0-50 mdpl). 

10)  Desa Pallantikang tidak memiliki layanan PDAM, sambungan 

rumah, atau jaringan perpipaan, sehingga mengandalkan sumur 
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bor dan air tanah. Dengan topografi yang mayoritas di ketinggian 

sedang (20-50 mdpl),  

11)  Desa Gunung Silanu menghadapi tantangan besar dalam akses 

air bersih karena tidak terlayani oleh PDAM, tidak memiliki 

sambungan rumah atau jaringan perpipaan, dan hanya 

mengandalkan sumur bor serta air tanah. Dengan topografi yang 

cukup tinggi (50-300 mdpl), distribusi air di desa ini sangat sulit 

dan memerlukan solusi alternatif untuk penyediaan air bersih. 

12)  Desa Kapita memiliki akses air bersih yang sangat terbatas 

dengan hanya 5 sambungan rumah dan jaringan perpipaan yang 

ada. Topografi desa ini bervariasi hingga di atas 300 mdpl, yang 

menjadi tantangan dalam pengadaan dan distribusi air bersih. 

Meskipun terlayani oleh PDAM, perluasan jaringan dan 

peningkatan sambungan rumah sangat diperlukan. 

13)  Desa Marayoka memiliki akses air bersih yang sangat terbatas 

karena tidak terlayani oleh PDAM, tanpa sambungan rumah, dan 

tanpa jaringan perpipaan. Desa ini mengandalkan sumur bor dan 

air tanah, dengan topografi yang tinggi (50-300 mdpl). Kondisi ini 

memerlukan perhatian khusus untuk pengadaan air bersih di 

wilayah yang sulit dijangkau ini. 

14)  Desa Bontomanai memiliki akses air bersih yang cukup terbatas 

dengan 23 sambungan rumah dan jaringan perpipaan yang 

tersedia. Topografi yang mayoritas di ketinggian rendah (20-50 
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mdpl) memungkinkan distribusi air bersih yang lebih baik, namun 

jumlah sambungan rumah perlu ditingkatkan untuk memastikan 

semua warga terlayani dengan baik. 
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Gambar 21 Peta Distribusi Air Kecamatan Bangkala
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disusun 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Total kebutuhan domestik di Kecamatan Bangkala pada tahun 

2024 adalah 22.335.990 liter. 

2. Ketersediaan air bersih saat ini 3.196.800 liter/hari dan hanya 4% 

dari total jumlah penduduk kecamatan yang terlayani air bersih 

melalui perpipaan PDAM.  

3. Selisih antara ketersediaan air bersih hanya 48% dari total 

kebutuhan air bersih di Kecamatan Bangkala. 

4. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya permasalahan air 

bersih pada masyarakat di Kecamatan Bangkala dipengaruhi oleh 

keempat faktor yaitu dilihat dari sumber air bersih, sambungan 

rumah, jaringan perpipaan, dan topografi berdasarkan ketinggian 

lahan. 

5. Ketersediaan Sumber Air Bersih : Desa-desa seperti Bontorannu, 

Pallengu, dan Kalimporo menunjukkan akses yang lebih baik 

terhadap air bersih karena adanya layanan PDAM dan jaringan 

perpipaan yang memadai. Ini memungkinkan masyarakat untuk 

mendapatkan air bersih secara langsung dari sistem distribusi 



108 
 

 
 

yang terorganisir. Sebaliknya, desa seperti Mallasoro, Pantai 

Bahari, Tombo-tombolo, dan lainnya mengalami kesulitan karena 

tidak terlayani oleh PDAM, sehingga mereka bergantung pada 

sumur bor dan air tanah. 

6. Jumlah Sambungan Rumah : Desa dengan jumlah sambungan 

rumah yang lebih tinggi, seperti Pallengu dan Kalimporo, memiliki 

akses yang lebih baik terhadap air bersih. Di sisi lain, desa dengan 

sambungan rumah yang sangat terbatas, seperti Jenetallasa dan 

Kapita, menghadapi tantangan besar dalam memenuhi kebutuhan 

air bersih masyarakat. 

7. Jaringan Perpipaan : Ketersediaan jaringan perpipaan berfungsi 

sebagai indikator penting dalam distribusi air bersih. Desa yang 

memiliki jaringan perpipaan yang baik dapat mendistribusikan air 

dengan lebih efisien, sementara desa tanpa jaringan ini harus 

mengandalkan sumber alternatif yang sering kali tidak terjamin 

kualitasnya. 

8. Topografi : Topografi lahan juga memainkan peran penting dalam 

akses air bersih. Desa dengan ketinggian rendah cenderung lebih 

mudah dalam pengadaan dan distribusi air bersih. Namun, desa 

dengan topografi bervariasi atau tinggi seperti Jenetallasa dan 

Gunung Silanu menghadapi tantangan tambahan dalam hal 

distribusi air. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan yang diperoleh, rekomendasi 

berikut dapat dirumuskan untuk meningkatkan kondisi yang ada sebagai 

berikut :  

1. Untuk Pemerintah : Pemerintah perlu memperluas dan 

meningkatkan jaringan perpipaan air bersih, terutama di desa-

desa yang belum terlayani secara memadai. Ini termasuk 

pembangunan sumur bor, tangki penampungan, dan fasilitas 

distribusi air yang dapat menjangkau seluruh wilayah. Serta, 

meningkatkan debit ketersediaan air bersih.  

2. Untuk Peneliti Selanjutnya : Peneliti perlu melakukan kajian yang 

lebih mendalam tentang perbedaan kebutuhan air bersih di setiap 

desa, serta faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan air, 

seperti perubahan iklim dan penggunaan lahan secara sosial 

ekonomi. 

3. Untuk Masyarakat : Masyarakat dapat didorong untuk 

memanfaatkan sumber air alternatif seperti air hujan atau sumber 

air lokal lain yang tersedia dan meningkatkan rasa memiliki dan 

tanggung jawab bersama dalam menjaga keberlanjutan sumber 

air.  
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